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ABSTRAK 
Nama : Zulqarnain 
NIM : 50700110069 
Fak./Jur. : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi 
Judul Skripsi :  Minat Menonton Berita Lokal Celebes TV di Lingkup 
Pemkab Takalar 
 
“Minat Menonton Berita Lokal Celebes TV di Lingkup Pemkab 
Takalar”  adalah penelitian skripsi yang  bertujuan: 1) untuk mengetahui minat para 
pegawai di lingkup Pemkab Takalar dalam menonton  berita lokal di Celebes TV. 2) 
untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi minat para pegawai di lingkup 
Pemkab Takalar dalam menonton berita lokal di Celebes TV. 
Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 
survei, yaitu mengumpulkan informasi dari sampel kuesioner dan selanjutnya akan 
dikemukakan secara deskriktif dengan menggambarkan atau menjelaskan objek 
penelitian berdasarkan analisis data dari jawaban responden yang diteliti melalui 
kuesioner. Objek material dalam penelitian ini adalah mengkhusus pada pegawai 
dalam lingkup Pemkab Takalar. Sedangkan objek formal dalam penelitian ini 
menggunakan teori use and gratification yang membagi minat menjadi empat 
kategori; minat informasi, minat identitas pribadi, minat integrasi dan interaksi sosial, 
dan minat hiburan.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa minat para pegawai di lingkup 
Pemkab Takalar dalam menonton berita lokal di Celebes TV sangat tinggi. Hal ini 
ditunjukkan dari jawaban responden berdasarkan variabel penelitian yang terkait 
 
 
dengan kategori menonton berita lokal Celebes TV sebagai informasi, sebagai 
identitas personal, sebagai integrasi dan interaksi sosial, dan sebagai hiburan.  
Implikasi dari penelitian ini di harapkan agar pemerintah Kabupaten Takalar, 
agar menjadikan berita lokal Celebes TV sebagai salah satu referensi dalam mencari 
informasi. Bagi Celebes TV, hendaknya meningkatkan kualitas, gambar, dan siaran  
Celebes TV agar publik dapat menjadikan Celebes TV sebagai salah satu pilihan 
yang tepat siaran yang terpercaya dan bermanfaat untuk kepentingan informasi dan 
masyarakat. 
  
Kata kunci: Celebes TV, Pemkab Takalar, Minat menonton 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan media massa khususnya televisi saat ini, mengakibatkan dunia 
dirasakan semakin sempit. Batas-batas teritorial suatu negara maupun jarak fisik yang 
begitu jauh, bukan lagi kendala untuk menyaksikan suatu peristiwa yang terjadi di 
berbagai pelosok dunia. Bahkan tidak jarang suatu peristiwa dapat disaksikan 
seketika secara bersamaan dengan jumlah penonton relatif tidak terbatas. 
Dimana perkembangan media televisi lokal di Indonesia hingga tahun ini 
semakin meningkat. Sejak dibuatnya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran, dalam pasal 6 ayat (2) mengatakan bahwa “Dalam sistem penyiaran lokal 
terdapat lembaga penyiaran dan pola jaringan yang adil dan terpadu yang 
dikembangkan dengan membentuk stasiun jaringan dan stasiun lokal”.1 
Adanya pola jaringan yang adil dan terpadu memberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya kepada stasiun televisi lokal untuk menciptakan ruang publik (public 
space) yang berisi siaran pemerintahan, pembangunan, ekonomi, sosial, politik dan 
budaya yang bersifat kedaerahan serta dekat dengan pemerintah. Salah satu 
kabupaten yang menjadikan stasiun televisi sebagai media partner yakni pemerintah 
Kabupaten Takalar. 
Setiap daerah memiliki problematika, ciri khas dan budaya lokal mereka 
masing-masing yang pantas untuk dijadikan konten siaran yang bermutu dan kreatif. 
Hal ini tentunya harus mendapat respon yang positif dari pemerintah Kabupaten 
Takalar sebagai media partnert di daerah untuk mempertahankan eksistensi dari 
                                                          
1
 Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran (.PDF) 
 
 
stasiun televisi lokal agar dapat terus mengudara. Respon positif tersebut adalah 
adanya kepercayaan pemerintah Kabupaten Takalar untuk memperoleh informasi, 
pendidikan dan hiburan dalam siaran stasiun televisi lokal tersebut. 
Pemerintah Kabupaten Takalar memiliki hak untuk memilih siaran apa yang 
ingin mereka tonton. Siaran televisi lokal juga sebagai kontrol sosial untuk daerahnya 
masing-masing dimana masyarakat dapat mengetahui apa yang terjadi di daerahnya 
dan bagaimana kinerja pemerintah daerah setempat. Hal ini menjadi ciri khas dari 
stasiun televisi lokal yang tidak terdapat pada stasiun televisi nasional yang bersifat 
sentralis, menjadikan Jakarta dan Jawa sebagai pusat informasi. 
Beragam program acara berita yang disajikan televisi lokal supaya 
memungkinkan masyarakat untuk dapat memilih program acara berita  yang sesuai 
dengan minat dan kebutuhan mereka. Program acara bernuansa lokal menjadi daya 
tarik tersendiri untuk menarik minat masyarakat menonton televisi lokal. 
Untuk mewujudkan siaran yang berkualitas para pemilik media (televisi) 
berusaha meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Hal ini agar tayangan-
tayangan stasiun televisi lokal tersebut dapat meningkatkan kualitas dan daya saing 
pada tayangan, sehingga memiliki kekuatan besar yang jauh lebih tinggi, dan dapat 
memperoleh pemasukan yang lebih banyak dari pengiklan. 
Tingkat konsumsi media (televisi), juga dipengaruhi oleh minat yang melekat 
dalam diri individu. Minat itu merupakan suatu pengertian yang meliputi semua 
penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang 
menyebabkan dia berbuat sesuatu. Sama halnya dengan menonton televisi. Kegiatan 
pemerintah Kabupaten Takalar untuk menonton televisi tentu dilatarbelakangi oleh 
suatu minat tertentu. 
 
 
Diproduksinya berbagai informasi diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Sebagaimana suatu perusahaan, stasiun televisi memiliki struktur 
organisasi yang sama seperti perusahaan lain pada umumnya. Sebagian besar stasiun 
televisi membentuk bagian pemberitaan sebagai struktur yang terpisah. Bagian 
pemberitaan biasanya dikepalai seorang direktur pemberitaan atau koordinator liputan 
yang bertanggung jawab langsung kepada pimpinan stasiun televisi. 
Setiap stasiun televisi dapat menayangkan berbagai program berita ataupun 
hiburan. Siaran berita merupakan program yang mengidentifikasikan suatu stasiun 
televisi kepada pemirsa. Program berita menjadi identitas khusus atau identitas lokal 
yang dimiliki suatu stasiun televisi. Dengan demikian, stasiun televisi tanpa program 
berita akan menjadi stasiun tanpa identitas setempat. Program berita juga menjadi 
bentuk kewajiban dan tanggung jawab pengelola televisi kepada masyarakat yang 
menggunakan gelombang udara publik.
2
 
Berita yang disampikan kepada masyarakat hendaknya sesuatu yang benar, 
dan bersih dari penipuan dan kebohongan. Menerima maupun menyampaikan 
kebenaran berita, ditegaskan dalam QS Al-Hujurat 49:6.  
 
                                     
       
Terjemahnya:  
"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 
                                                          
2
 Morissan, Jurnalistik Televisi Mutakhir  (Bandung: Kencana, 2008), h. 2 
 
 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (QS Al-Hujurat 49:6)3  
 
Ayat di atas menggunakan kata naba’, yang digunakan dalam arti berita yang 
penting. Berbeda dengan kata khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting 
maupun tidak. Dari sini terlihat perlunya memilah informasi. Apakah itu penting atau 
tidak, dan memilah pula pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. 
Orang beriman tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapapun 
yang tidak penting, bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan 
banyak energi dan waktu yang dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting.
4
 
Kata fatabayyanu, artinya maka periksalah dengan teliti. Kata jadiannya 
(masdar) adalah tabayyun. Akar katanya adalah ba’-ya’-nun yang artinya berkisar 
pada jauhnya sesuatu dan terbuka.
5
 
Di Sulawesi Selatan terdapat 4 stasiun televisi lokal yang memiliki hak siar, 
diantaranya  Fajar TV, INews TV, Celebes TV, Ve Chanel. Keempat stasiun televisi 
tersebut hingga saat ini saling berkompetisi untuk memperoleh tempat di hati Pemkab 
Takalar. Mereka berusaha membuat berbagai siaran yang mengeksplor keindahan dan 
kebudayaan yang ada di Sulawesi Selatan. Siarannya pun telah beraneka ragam, yaitu 
program acara seperti berita, talkshow, religi, musik, sport, televisi magazine, 
features, dan lainnya. 
                                                          
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT Karya Toha 
Putra Semarang, 1996),  h. 412. 
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2008), h. 228. 
5
Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Tafsirannya (Jakarta: Lentera Hati 
Abadi, 2010), h.402. 
 
 
Celebes TV yang merupakan televisi yang menyuguhkan berita dan hiburan 
lokal pertama yang diluncurkan pada 16 juli 2011, dengan tagline “Terkini Dari 
Tradisi Sulawesi”. Celebes TV mengudara pada channel 31 UHF selama 17 jam 
sehari, dengan konten 99% lokal Sulawesi Selatan. Berdasarkan survei, Celebes TV 
telah meraih jumlah penonton terbesar sebagai televisi swasta lokal di Sulawesi 
Selatan dalam kurun waktu setahun terakhir, serta satu-satunya televisi swasta lokal 
peraih 5 penghargaan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Saat ini Celebes TV 
menjadikan diri sebagai, televisi pemilukada sehingga menjadi rujukan informasi 
perkembangan sosial-politik dan pemilukada Sulawesi Selatan. Kini, Coverage area 
Celebes TV sudah semakin luas, meliputi: Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, 
Maros, Pangkep, Barru, Parepare, Tana Toraja, dan Luwu timur.
6
  
Program maupun informasi gencar disajikan yang dikemas secara menarik. 
Media massalah menjadi sumber kebutuhan informasi. Pengemasan yang menarik 
akan berpengaruh terhadap jumlah peserta audience dalam memuat berita lokal. 
Penelitian ini dilihat semakin penting dikarenakan kebutuhan informasi di lingkup 
lokal sangat diperlukan guna mengembangkan sumber daya manusia yang ada di 
daerah Takalar. Pengembangan ini tidak dapat dilepaskan dari pimpinan daerah dan 
stakeholder yang terlibat untuk bekerjasama mengembangkan daerah Takalar.  
Beberapa hal di atas menjadi dasar pemikiran, mengapa masalah minat 
menonton berita lokal tersebut penting dan menarik diteliti.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini, adalah sebagai berikut :  
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1. Bagaimana minat para pegawai di lingkup Pemkab Takalar dalam menonton 
berita lokal di Celebes TV? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi minat para pegawai di lingkup Pemkab 
Takalar dalam menonton  berita lokal di Celebes TV? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
1. Minat adalah kecenderungan tingkah laku yang tinggi dan atau keinginan dari 
perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk 
menonton berita lokal Celebes TV. Minat dapat dikatakan sebagai sikap yang 
menimbulkan perhatian, rasa ingin tahu dan hasrat untuk melakukan sesuatu 
dalam diri seseorang akibat adanya objek tertentu. Minat menonton dapat 
dilihat dari frekuensi menonton, durasi menonton, jadwal menonton dan jenis 
program televisi yang ditontonnya.  
2. Celebes TV adalah stasiun televisi yang bersiaran secara lokal di Kabupaten 
Takalar Provinsi Sulawesi Selatan.  
3. Berita lokal Celebes TV adalah salah satu stasiun TV lokal yang dalam 
penyajian cenderung menampilkan dan mengedepankan permasalahan daerah, 
berdasarkan informasi dan fakta atas kejadian serta peristiwa yang 
berlangsung dalam kehidupan sehari-hari maupun dari bahasa yang 
digunakan. 
4. Pemkab Takalar adalah pemerintah Kabupaten Takalar yang merupakan salah 
satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan.  
5. Durasi menonton adalah berapa lama (jam) Pemkab Takalar menonton berita 
lokal Celebes TV dalam sehari.  
 
 
6. Jadwal menonton adalah waktu yang disediakan Celebes TV. Jadwal 
menonton menggunakan skala interval, yaitu 06.30 – 11.00 Wita, 11.00 – 
16.30 Wita, 16.30 – 18.30 Wita, 18.30 – 21.30 Wita, 21.30 – 23.00 Wita,  
7. Minat informasi adalah dorongan untuk menemukan informasi mengenai hal-
hal yang mungkin mempengaruhi seseorang atau akan membantu seseorang 
melakukan sesuatu.  
8. Minat identitas pribadi adalah dorongan untuk menemukan penguatan nilai 
atau penambah keyakinan, pemahaman diri, eksplorasi realitas dalam sebuah 
media massa.  
9. Minat integrasi dan interaksi sosial adalah dorongan untuk menemukan 
pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial, interaksi dengan orang 
lain atau hubungan personal.  
10. Minat hiburan adalah dorongan untuk menemukan hiburan dan kesenangan 
dan dapat melepaskan diri dari permasalahan.  
11. Kualitas siaran adalah hal-hal yang menunjukkan atau mencerminkan mutu 
sebuah siaran televisi, seperti kualitas gambar dan suara, serta kemasan 
program-programnya. 
 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan mengenai minat menonton berita 
lokal dan atau terkait televisi lokal. Penelitian-penelitian tersebut berdasarkan jurnal, 
laporan, skripsi, dan tesis yang ditemukan oleh peneliti. 
Penelitian pertama adalah penelitian mengenai Motivasi, Minat, Dan 
Kepuasan Menonton Televisi Lokal Serta Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 
 
 
(Kasus Pegawai Lingkup Pemda Riau Televisi, di RW 13, Kelurahan Simpang Baru, 
Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau). Peneliti adalah Metri 
Novarinda Asmar, mahasiswa Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan 
Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor. Penelitian 
dilaksanakan pada tahun 2009. Tujuan penelitian adalah (1) Mengidentifikasi 
motivasi masyarakat untuk menonton televisi lokal dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. (2) Mengidentifikasi minat menonton televisi lokal pada 
masyarakat dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. (3) Mengidentifikasi kepuasan 
masyarakat terhadap siaran televisi lokal dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
Melalui metode survei menggunakan kuesioner hasil penelitian yang 
diperoleh Asmar (2009) yang berkaitan dengan pengaruh motivasi menonton televisi 
lokal terhadap minat menonton televisi lokal. Pengaruh motivasi menonton terhadap 
pilihan acara, responden yang memiliki motivasi tinggi disetiap motivasi memilih 
acara yang sesuai dengan motivasi mereka. Semakin tinggi motivasi seseorang 
menonton televisi, maka semakin banyak pula jenis pilihan acara yang ditonton.  
Responden dengan motivasi informasi tinggi memilih jenis pilihan acara 
informasi. Responden dengan motivasi identitas pribadi tinggi memilih jenis pilihan 
acara pendidikan karena responden dapat memperoleh tambahan nilai-nilai tertentu di 
dalam kehidupan sehari-hari. Responden dengan motivasi integrasi dan interaksi 
sosial tinggi memilih jenis pilihan acara informasi dapat memenuhi motivasi ingin 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Responden dengan motivasi hiburan tinggi 
memilih jenis acara hiburan yang mayoritas memilih acara musik.  
Pengaruh motivasi menonton televisi lokal terhadap durasi menonton 
responden, responden yang memiliki motivasi tinggi disetiap motivasi cenderung 
 
 
memiliki durasi menonton lebih lama. Rata-rata responden yang memiliki motivasi 
tinggi disetiap motivasi menghabiskan waktu 3 sampai 5 jam perhari untuk menonton 
televisi lokal. Semakin tinggi motivasi seseorang menonton televisi, maka semakin 
lama waktu yang digunakan untuk menonton acara tersebut. 
Penelitian kedua adalah studi mengenai “Faktor-Faktor Preferensi Menonton 
Televisi Lokal di Kota Semarang”, yang diteliti oleh Brian Stephanie pada tahun 
2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi preferensi konsumsi khalayak pada televisi lokal. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan bentuk penelitian 
eksplanatori, dan teknik pengambilan sampel multistage sampling atau multifarious 
sampling, yaitu area random sampling. Dengan teknik pengambilan sampel tersebut, 
diperoleh sampel di dua kecamatan yang ada di Kota Semarang, yaitu Kecamatan 
Semarang Tengah dan Kecamatan Genuk. Teori yang digunakan sebagai dasar 
penelitian ini adalah teori uses and gratifications, yang menyebutkan bahwa khalayak 
dianggap aktif dan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi khalayak dalam 
mengkonsumsi media massa. 
Hasil penelitiannya adalah minat menonton televisi lokal yang dimiliki 
responden cenderung sangat rendah dan rendah. Seluruh faktor-faktor independen, 
baik faktor intrinsik, ekstrinsik, maupun motivasi menonton televisi lokal responden 
memiliki kecenderungan hubungan positif dengan minat menonton televisi atau 
preferensi konsumsi televisi lokal responden. 
 
 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui minat para pegawai di lingkup Pemkab Takalar dalam 
menonton berita lokal di Celebes TV 
2. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi minat para pegawai di 
lingkup Pemkab Takalar dalam menonton berita lokal di Celebes TV  
 
F. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu komunikasi dan 
diharapkan dapat menjadi referensi dalam pembelajaran ilmu komunikasi khususnya 
yang berkaitan dengan media massa televisi. 
Kegunaan Praktis : 
1. Diharapkan penelitian ini sebagai bahan masukan bagi stasiun televisi lokal 
yang ada mengenai minat menonton berita lokal Celebes TV di lingkup 
Pemkab Takalar supaya dapat merencanakan dan membuat program-program 
yang sesuai dengan kebutuhan Pemkab Takalar.  
2. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi wahana memperluas pengetahuan 
dan pengalaman mengenai penggunaan media televisi lokal.  
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Massa 
Secara sederhana, komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, 
yakni surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film. Menurut Elizabeth-Noelle 
Neumann, bila sistem komunikasi massa diperbandingkan dengan sistem komunikasi 
interpersonal, secara teknis kita dapat menunjukkan empat tanda pokok dari 
komunikasi massa
7
 yaitu:  
1. Bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis.  
2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta komunikasi (para 
komunikan). 
3. Bersifat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan 
anonim. 
4. Mempunyai publik yang secara geografis tersebar.  
Menurut Gerbner (1967), komunikasi massa adalah produksi dan distribusi 
yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling 
luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.
8
 
Komunikasi massa menurut Severin 1997; Tan, 1981 dan Wright, 1986; 
merupakan bentuk komunikasi yang merupakan penggunaan saluran (media) dalam 
menghubungkan komunikator dengan komunikan secara massal, berjumlah banyak, 
bertempat tinggal yang jauh, sangat heterogen, dan menimbulkan efek-efek tertentu.
9
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B. Ciri Komunikasi Massa 
Menurut Effendy,
10
 adapun ciri-ciri dari komunikasi massa adalah sebagai 
berikut :  
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah 
Komunikasi massa berlangsung satu arah (one way communication) berarti 
tidak terdapat arus balik dari komunikan kepada komunikator. Wartawan sebagai 
komunikator tidak mengetahui tanggapan dari para pembacanya terhadap pesan dan 
berita yang disiarkan. Demikian pula terjadi pada penyiar televisi, radio, dan 
sutradara film yang tidak mengetahui tanggapan dari para khalayak yang menjadi 
sasarannya. Yang dimaksud dengan “tidak mengetahui” adalah tidak mengetahui 
pada waktu proses komunikasi berlangsung. Konsekuensi dari situasi komunikasi ini 
adalah komunikator pada komunikasi massa harus melakukan perencanaan dan 
persiapan agar pesan yang disampaikan pada komunikan harus bersifat komunikatif 
sehingga dengan mudah dapat dipahami. 
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga  
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni 
suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga. 
Komunikator tidak mempunyai kebebasan individual karena dalam menyebarluaskan 
pesan komunikasinya bertindak atas nama lembaga, sejalan dengan nama stasiun 
televisi yang diwakilinya. Konsekuensi dari sifat komunikator yang melembaga 
adalah peranannya dalam proses komunikasi ditunjang oleh orang lain. 
Kemunculannya dalam media komunikasi tidak sendirian, tetapi bersama dengan 
orang lain. 
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3. Pesan komunikasi massa bersifat umum 
Pesan yang disebarluaskan melalui media massa bersifat umum karena pesan 
yang disampaikan atau disebarkan media massa bersifat umum (publik), ditujukan 
kepada umum dan mengenai kepentingan umum, sehingga tidak ditujukan kepada 
perseorangan atau sekelompok tertentu. Media massa tidak akan menyiarkan suatu 
pesan yang tidak menyangkut kepentingan umum.  
4. Media komunikasi massa menimbulkan kerempakan  
Media massa mempunyai ciri mempunyai kemampuan yang dapat 
menimbulkan keserempakan pada khalayak dalam menerima pesan – pesan yang 
disebarkan.  
5. Komunikasi massa bersifat heterogen  
Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat 
yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang dituju 
komunikator bersifat heterogen. Dalam keberadaanya secara terpencar dimana satu 
sama lainnya tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, mempunyai 
perbedaan dalam berbagai hal seperti jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, 
pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup dan sebagainya. Heterogenitas khalayak 
seperti itu yang menjadi kesulitan seorang komunikator dalam menyebarkan 
pesannya melalui media massa karena setiap individu dan khalayak menghendaki 
keinginannya terpenuhi. Cara untuk mengatasi heterogenitas adalah pengelompokan 
menurut jenis kelamin, usia, agama, dan lainnya berdasarkan perbedaan. 
 
 
 
 
 
C. Media Massa 
Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan 
secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. Kelebihan media 
massa dibanding dengan jenis komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi hambatan 
ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika 
pada waktu yang tak terbatas.
11
  
Menurut Liliweri, peran media massa dalam kehidupan manusia dapat 
dirumuskan secara ringkas antara lain
12
 :  
1. Media massa memberikan informasi dan membantu kita untuk mengetahui 
secara jelas ikhwal tentang dunia sekelilingnya kemudian menyimpannya 
dalam ingatan kita.  
2. Media massa membantu kita untuk menyusun agenda, menyusun jadwal 
kehidupan sehari-hari.  
3. Media massa berfungsi membantu hubungan pelbagai kelompok masyarakat 
laindi luar masyarakat kita. Selain itu, media massa membantu 
mensosialisasikan pribadi manusia. 
4. Media digunakan untuk membujuk khalayak yang mencari keuntungan dari 
pesan-pesan yang diterimanya.  
5. Media massa juga dikenal sebagai media hiburan, sebagian besar media 
melakukan fungsi sebagai media yang memberikan penghiburan bagi 
khalayak.  
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D. Televisi 
Baksin mendefinisikan bahwa: “Televisi merupakan hasil produk teknologi 
tinggi (hi-tech) yang menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi 
pesan audiovisual gerak memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi 
mental, minat pikir, dan tindak individu”.13  
Lebih luas lagi Parwadi menyatakan bahwa: “Televisi adalah sistem 
pengambilan gambar, penyampaian, dan penyuguhan kembali gambar melalui tenaga 
listrik. Gambar tersebut ditangkap dengan kamera televisi, diubah menjadi sinyal 
listrik, dan dikirim langsung melalui kabel listrik kepada pesawat penerima.
14
  
Selanjutnya Morissan berpendapat bahwa: Stasiun Televisi adalah tempat 
kerja yang sangat kompleks yang melibatkan banyak orang dengan berbagai jenis 
keahlian. Juru kamera, editor gambar, reporter, ahli grafis, dan staf operasional 
lainnya harus saling berintraksi dan berkomunikasi dalam upaya untuk menghasilkan 
siaran sebaik mungkin.
15
 
 
E. Televisi Lokal dan Perkembangannya 
Dalam sistem penyiaran nasional terdapat lembaga penyiaran dan minat 
jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan dengan membentuk stasiun 
jaringan dan stasiun lokal. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 
tentang Penyiaran, penyelenggaraan penyiaran dilaksanakan oleh lembaga penyiaran 
yang terdiri dari: 
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1. Lembaga Penyiaran Publik (LPP)  
2. Lembaga Penyiaran Swasta (LPS) 
3. Lembaga Penyiaran Berlangganan (LPK)  
4. Lembaga Penyiaran Komunitas (LPK)  
Munculnya stasiun-stasiun TV lokal merupakan sebuah konsekuensi logis dari 
implementasi amanat dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, 
terutama untuk amanat mengenai pelaksanaan sistem siaran jaringan (SSJ) yang 
diharapkan akan lahir keragaman isi siaran (diversity of content) dan keragaman 
kepemilikan (diversity of ownership).  
Media massa lokal adalah media massa yang isi kandungan beritanya 
mengacu dan menyesuaikan diri pada kebutuhan dan kepentingan masyarakat 
setempat dimana media massa tersebut dikelola. Keberadaan media massa lokal ini 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat setempat karena dapat mempengaruhi 
irama kehidupan sosial dan menjadi bagian dari kebutuhan masyarakat terutama 
sebagai sumber pesan yang bermanfaat untuk menghadapi lingkungan luas (adaptive 
function).
16
 Media massa lokal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut
17
:  
1. Media massa dikelola oleh organisasi yang berasal dari masyarakat setempat.  
2. Isi media massa lokal mengacu dan menyesuaikan diri pada kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat setempat.  
3. Isi media massa sangat mementingkan berita-berita tentang berbagai 
peristiwa, kejadian, masalah, dan personalia atau tokoh-tokoh pelaku 
masyarakat setempat.  
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4. Masyarakat media massa lokal terbatas pada masyarakat yang sewilayah 
dengan tempat kedudukan media massa itu.  
5. Masyarakat lokal umumnya, kurang bervariasi dalam struktur ataupun 
diferensiasi sosial bila dibandingkan dengan masyarakat media massa 
nasional.  
 
F. Minat Menonton Televisi Lokal 
Minat menonton adalah perilaku menonton yang berulang-ulang. Perilaku 
menonton menunjukkan perilaku penggunaan media televisi. Menurut De Fleur 
(1983) yang dikutip oleh Asmar, ada tiga hal yang dapat dijadikan sebagai alat ukur 
untuk melihat perilaku penggunaan televisi, yaitu: 1) total waktu rata-rata yang 
digunakan untuk menonton televisi dalam sehari, 2) pilihan acara yang ditonton 
dalam sehari, dan 3) frekuensi menonton acara tertentu.
18
  
1. Durasi siaran  
Selain menayangkan program acara bermuatan lokal, televisi lokal juga 
meluangkan waktu untuk menyiarkan program acara bersifat nasional. Pembagian 
durasi antara siaran nasional dan lokal ini menjadi perhatian penting bagi televisi 
lokal. Banyak cara yang ditempuh oleh media televisi lokal untuk membagi durasi 
pemberitaan nasional dan lokal. Pada program acara berita misalnya, televisi lokal 
membagi perbandingan durasi penayangan berita nasional dengan berita lokal adalah 
2:1.  
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2. Program acara siaran  
Televisi lokal memiliki tanggung jawab untuk membuat program acara siaran 
bermuatan lokal. Beragam bentuk program acara ini disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. Bentuk program acara yang umumnya disiarkan di televisi 
lokal antara lain: hiburan, berita, pendidikan, kebudayaan, agama, olahraga, 
pelayanan masyarakat, dan informasi. 
3. Frekuensi siaran  
Frekuensi siaran berhubungan erat dengan ketertarikan masyarakat terhadap 
program acara yang disiarkan. Pengelola televisi cenderung memperbanyak frekuensi 
tayangan pada program-program acara yang diminati oleh masyarakat.  
Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan dua alat ukur yaitu; durasi 
menonton dan kualitas siaran dan suara. Kedua alat ukur tersebut untuk menunjukkan 
respon para pegawai lingkup Pemkab Takalar dalam kategori durasi dan kualitas 
gambar dan suara pada tayangan berita lokal Celebes TV. 
 
G. Berita di Televisi Lokal 
Baksin mendefinisikan: “Televisi merupakan hasil produk teknologi tinggi 
(hi-tech) yang menyampaikan isi pesan dalam bentuk audiovisual gerak. Isi pesan 
audiovisual gerak memiliki kekuatan yang sangat tinggi untuk mempengaruhi mental, 
pola pikir, dan tindak individu”.19 Semakin berkembangnya dunia pertelevisian di 
Indonesia maka semakin banyak pula stasiun televisi yang bermunculan. Awalnya 
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hanya stasiun televisi milik pemerintah yaitu TVRI, lalu berkembang dan lahir pula 
berbagai stasiun televisi swasta nasional.  
Seiring berjalannya waktu, perkembangan dunia pertelevisian di Indonesia 
semakin berkembang ditandai dengan hadirnya berbagai televisi lokal yang siarannya 
tidak berskala nasional, tetapi hanya berskala lokal. Televisi nasional sekarang juga 
sudah mulai mengatasnamakan dirinya sebagai stasiun televisi berita seperti Metro 
TV dan TVONE. Saat ini, Celebes TV merupakan stasiun tv lokal di Sulawesi 
Selatan yang concern terhadap program pemberitaan lokal. 
 Celebes TV sebagaimana kedudukannya sebagai televesi lokal atau media 
daerah, maka dalam penyajian cenderung menampilkan dan mengedepankan 
permasalahan daerah, baik dari isu yang diangkat maupun dari bahasa yang 
digunakan. Dalam isi pemberitaan, program acara terfokus pada permasalahan lokal 
daerah masing-masing. Penayangan sebuah program acara televisi bukan hanya 
bergantung pada konsep penyutradaraan atau kreativitas penulisan naskah, melainkan 
sangat bergantung pula pada kemampuan profesionalisme dari seluruh kelompok 
kerja di dunia broadcast (penyiaran) dengan seluruh mata rantai divisinya. Acara 
yang bagus akan menjadi buruk apabila jam tayangnya tidak tepat. Acara yang bagus 
bisa ambruk karena kurang promosi dan kualitas gambar on-air (ketika ditayangkan) 
mengalami gangguan frekuensi; seperti suara bergema atau kualitas siaran yang tidak 
jernih.  
Program acara televisi merupakan acara-acara yang ditayangkan oleh stasiun 
televisi.
20
 Format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu konsep 
acara televisi yang akan menjadi landasan kreativitas dan desain produksi, yang 
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terbagi dalam berbagai kriteria utama serta disesuaikan dengan tujuan dan target 
pemirsa acara tersebut. Secara umum, format acara televisi dibagi menjadi drama 
(fiksi), non-fiksi (non-drama), dan berita.
21
  
Berita adalah sebuah format acara televisi yang diproduksi berdasarkan 
informasi dan fakta atas kejadian dan peristiwa yang berlangsung dalam kehidupan 
sehari-hari. Format ini memerlukan nilai-nilai faktual dan aktual yang disajikan 
dengan ketepatan dan kecepatan waktu, serta dibutuhkan pula sifat liputan yang 
independent. Contoh acaranya adalah berita ekonomi, liputan siang, dan laporan 
olahraga.
22
  
Format berita Celebes TV tidak jauh berbeda dengan televisi nasional, Yaitu :   
1. Reader adalah format berita televisi yang paling sederhana, hanya berupa  
lead in  yang dibaca presenter. Berita ini sama sekali tidak memiliki gambar 
ataupun grafik. Hal ini dapat terjadi karena naskah dibuat begitu dekat dengan 
deadline, dan tidak sempat dipadukan dengan gambar. Bisa juga, karena 
perkembangan perisitwa baru sampai ke tangan redaksi, ketika siaran berita 
sedang berlangsung. Maka perkembangan terbaru ini pun disisipkan ditengah 
program siaran. Beritanya dapat berhubungan atau tidak berhubungan dengan 
berita yang sedang ditayangkan. Reader biasanya sangat singkat. Durasi 
maksimalnya hanya 30 detik.  
2. Voice over (VO) adalah format berita televisi yang lead in dan tubuh 
beritanya dibacakan oleh presenter seluruhnya. Ketika presenter membaca 
tubuh berita, gambar pun disisipkan sesuai dengan konteks isi narasi. 
Natsound (natural sound, suara lingkungan) yang terekam dalam gambar bisa 
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dihilangkan. Tetapi, biasanya natsound tetap dipertahankan, untuk 
membangun suasana dari peristiwa yang diberitakan. Sebelum menulis 
naskah berita, tentu reporter harus melihat dulu gambar yang sudah diperoleh, 
karena tetap saja narasi yang ditulis harus cocok dengan visual yang 
ditayangkan. VO durasinya sangat singkat, yaitu antara 20-30 detik. 
3. Voice Over – Grafik adalah format berita televisi yang lead in dan tubuh 
beritanya dibacakan oleh presenter seluruhnya. Namun, ketika presenter 
membaca seluruh tubuh berita, tidak ada gambar yang menyertainya kecuali 
hanya grafik atau tulisan. Hal ini mungkin terpaksa dilakukan karena 
peristiwa yang diliput sedang berlangsung dan redaksi belum menerima 
kiriman gambar peliputan yang dapat ditayangkan.  
4. Voice Over – Sound On Tape (VO-SOT) adalah format berita televisi yang 
memadukan voice over ( VO) dan sound on tape (SOT). Lead in dan isi tubuh 
berita dibacakan presenter. Lalu di akhir berita dimuncaulkan dibacakan 
sebelumnya. Format VO-SOT dipilih jika gambar yang ada kurang menarik 
atau kurang dramatis, namun ada pernyataan narasumber yang perlu 
ditonjolkan untuk melengkapi narasi pada akhir berita. Total durasi 
diharapkan tak lebih 60 detik, dimana sekitar 40 detik untuk VO dan 20 detik 
untuk soundbite.  
5. Package (PKG) adalah format berita televisi yang hanya lead in-nya yang 
dibacakan oleh presenter, tetapi isi berita merupakan paket terpisah, yang 
ditayangkan begitu presenter selesai membaca lead in. Paket berita sudah 
dikemas jadi satu kesatuan yang utuh dan serasi antara gambar, narasi, 
soundbite, dan bahkan grafis. Lazimnya tubuh berita ditutup dengan narasi. 
 
 
Format ini dipilih jika data yang diperoleh sudah lengkap, juga gambarnya 
dianggap cukup menarik dan dramatis. Akantetapi jika dianggap perlu, 
reporter dapat muncul dalam paket berita tersebut (stand up) pada awal dan 
akhir berita. Durasi maksimal PKG adalah 2 menit 30 detik. 
6. Sound On Tape (SOT) adalah format  berita televisi yang hanya berisi lead in 
dan soundbite dari narasumber. Presenter hanya membacakan lead in berita, 
kemudian disusul oleh pernyataan narasumber (soundbite). Format berita ini 
dipilih jika pernyataan narasumber dianggap lebih penting ditonjolkan 
daripada disusun dalam bentuk narasi. Pernyataan dramatis, bukan yang 
datar-datar saja. Format SOT bersifat sebagai pelengkap dari berita yang telah 
ditayangkan sebelumnya. Atau dapat pula berdiri sendiri. Durasi SOT 
disesuaikan dengan kebutuhan, akantetapi biasanya hanya berkisar satu menit. 
7. Live On Cam adalah format berita TV yang disiarkan langsung dari lapangan 
atau lokasi peliputan. Sebelum reporter dilapangan menyampaikan laporan, 
presenter lebih dulu membacakan lead in dan kemudian memanggil reporter 
dilapangan untuk menyampaikan hasil liputannya secara lengkap, serta dapat 
pula disisipi gambar yang relevan. 
8. Breaking News adalah berita yang sangat penting dan harus disiarkan, bila 
memungkinkan, disiarkan bersamaan dengan terjadinya peristiwa tersebut. 
Breaking news merupakan berita tidak terjadwal karena dapat terjadi kapan 
saja. Misalnya: berita-berita kecelakaan besar, serangan teror, bencana alam 
yang mengancam keselamatan jiwa, kerusuhan massa yang berdampak luas, 
keputusan politik dan ekonomi yang sangat penting dan berdampak pada 
hidup orang banyak, perang dan pemecahan rekor dunia seperti bidang 
 
 
olahraga, film, dan musik. Durasi breaking news mulai dari dua menit hingga 
tak terbatas.
 23
 
 
H.  Khalayak Media Massa 
Menurut Herber, audience dalam komunikasi massa setidaknya mempunyai 
lima karakteristik sebagai berikut
24
:  
1. Audience (Khalayak Media Massa) cenderung berisi individu-individu yang 
condong untuk berbagi pengalaman dan dipengaruhi oleh hubungan sosial 
antar individu. Individu-individu tersebut memilih produk media yang 
digunakan berdasarkan seleksi kesadaran. 
2. Audience cenderung besar. Besar yang berarti tersebar ke berbagai wilayah 
jangkauan sasaran komunikasi massa. Meskipun demikian, ukuran luas 
jangkauan tersebut bersifat relatif. Sebab, terdapat media tertentu yang 
khalayaknya mencapai ribuan, adapula yang mencapai jutaan. Baik ribuan 
maupun jutaan tetap bisa disebut audience meskipun jumlahnya berbeda, 
tetapi perbedaan ini bukan sesuatu yang prinsipil. Sehingga, tidak ada ukuran 
pasti menyangkut luasnya cakupan audience tersebut. 
3. Audience cenderung heterogen. Mereka berasal dari berbagai lapisan dan 
kategori sosial. Beberapa media tertentu mempunyai sasaran, akantetapi 
heterogenitasnya juga terjaga. Majalah yang dikhususkan untuk kalangan 
dokter; mengkhususkan secara profesi, tetapi status sosial ekonomi, agama, 
dan umur tetap berbeda satu sama lain.  
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4. Audience cenderung anonim, yakni tidak mengenal satu sama lain. Bagaimana 
mungkin audience bisa mengenal khalayak televisi yang jumlahnya jutaan. 
Tidak mengenal tersebut tidak ditekankan satu kasus per kasus, tatapi meliputi 
semua audience. Sebab, bisa saja sesama audience Trans 7, antar anggota 
keluarga saling mengenal. Akan tetapi, saling mengenal di sini bukan seperti 
itu maksudnya.  
5. Audience secara fisik dipisahkan dari komunikator. Anda berada di Takalar 
yang sedang menikmati acara stasiun televisi di Jakarta. Analogi tersebut 
merupakan gambaran adanya jarak pemisah antara audience dan komunikator. 
Dapat pula dikatakan audience dipisahkan oleh ruang dan waktu.  
 
I. Teori Uses and Gratifications 
Herbert Blumler dan Elihu Katz adalah orang pertama yang mengenalkan 
teori ini. Teori uses and gratifications ini dikenalkan pada tahun 1974 dalam bukunya 
The Uses of Mass Communication: Current Perspectives on Gratification Research. 
Teori uses and gratifications milik Blumler dan Katz ini menjelaskan bahwa 
pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media 
tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses 
komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik 
dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, teori uses and gratifications 
mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan 
kebutuhannya.
25
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Model uses and gratifications berangkat dari pandangan bahwa komunikasi 
(khususnya media massa) tidak mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. Inti 
teori uses and gratifications yaitu khalayak, pada dasarnya menggunakan media 
massa berdasarkan minat-minat tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi minat 
khalayak. Jika minat ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada 
akhirnya, media yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang 
efektif.
26
  
Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan media pada diri seseorang 
(what media do to people), tetapi ia tertarik pada apa yang dilakukan seseorang 
terhadap media (what people do to media). Anggota khalayak dianggap secara aktif 
menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. Pendekatan ini mengasumsikan 
bahwa komunikasi massa memiliki kegunaan (utility); bahwa konsumsi media 
diarahkan oleh minat (intentionality); bahwa perilaku media mencerminkan 
kepentingan dan preferensi (selectivity); dan bahwa khalayak sebenarnya keras kepala 
(stubborn) karena penggunaan media adalah salah satu cara untuk memperoleh 
pemenuhan kebutuhan. Maka efek media saat ini didefinisikan sebagai situasi ketika 
pemuasan kebutuhan tercapai.
27
  
Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch 
(1974), uses and gratifications meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan 
sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber 
lain, yang membawa pada minat terpaan media yang berlainan (atau keterlibatan pada 
kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan serta akibat-akibat lain, 
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termasuk hal-hal yang tidak diharapkan. Mereka juga merumuskan asumsi-asumsi 
dasar dari teori ini
28
:  
1. Khalayak dianggap aktif; artinya, sebagian penting dari penggunaan media 
massa diasumsikan mempunyai tujuan.  
2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif, untuk mengaitkan 
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota khalayak. 
3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan 
kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari 
rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini 
terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung pada perilaku khalayak 
yang bersangkutan.  
4. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang diberikan 
anggota khalayak; artinya orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan 
kepentingan dan minat pada situasi-situasi tertentu.  
5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum 
diteliti terlebih dahulu melalui orientasi khalayak. 
Untuk lebih jelasnya teori uses and gratifications divisualisasikan, melalui 
gambar di bawah ini: 
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Gambar. 2.1 Model teori uses and gratifications
29
 
Penjelasan struktur model tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Variabel anteseden terbagi atas dua dimensi yaitu:  
a. Individual. Dimensi ini menyajikan informasi perihal data demografis seperti usia, 
jenis kelamin dan faktor-faktor psikologis komunikan.  
b. Lingkungan. Dimensi ini terdiri atas data mengenai organisasi, sistem sosial dan 
struktur sosial.  
2. Variabel minat terbagi atas tiga dimensi yaitu:  
a. Kognitif, dimensi ini menyajikan informasi perihal data kebutuhan akan informasi 
dan surveillance atau eksplorasi realitas.  
b. Diversi, dimensi ini menyajikan informasi perihal data kebutuhan akan pelepasan 
dari tekanan dan kebutuhan akan hiburan.  
c.  Personal identity, dimensi ini menyajikan perihal data tentang bagaimana 
penggunaan isi media untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting 
dalam kehidupan atau situasi khalayak sendiri.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan minat yang dirumuskan oleh 
McQuail, yaitu minat informasi, minat identitas pribadi, minat integrasi dan interaksi 
sosial, serta minat hiburan.
30
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1. Variabel penggunaan media terbagi atas tiga dimensi yakni:  
a. Hubungan. Dimensi ini menyajikan perihal hubungan antara individu konsumen 
media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan media secara keseluruhan  
b. Jenis isi media. Dimensi ini menyajikan jenis media yang dipergunakan.  
c. Jumlah waktu. Dimensi ini menyajikan jumlah waktu yang digunakan dalam 
menggunakan media.  
2. Variabel efek terbagi menjadi tiga dimensi yaitu:  
a. Kepuasan. Dimensi ini menyajikan informasi perihal evaluasi kemampuan media 
untuk memberikan kepuasan.  
b. Pengetahuan. Dimensi ini menyajikan perihal persoalan tertentu.  
c. Dependensi media. Dimensi ini menyajikan informasi perihal ketergantungan 
responden pada media dan isi media untuk kebutuhannya. 
 
J. Minat Penggunaan Media 
Pada dasarnya ada tiga alasan khalayak atau pegawai lingkup Pemkab Takalar 
menggunakan media. Pertama, keinginan di kalangan pegawai lingkup Pemkab 
Takalar atau khalayak tersebut untuk ditenangkan dengan bujukan bahwa segala 
sesuatunya baik-baik saja. Kedua, mereka bisa mengalihkan kesalahan atas terjadinya 
suatu masalah ke pihak lain. Ketiga, mereka ingin mendengar saran-saran yang 
ringan untuk merasa lebih bahagia.
31
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan operasionalisasi McQuail dan 
kawan-kawan yang menggunakan kategori-kategori, sebagai berikut
32
 :  
1. Informasi  
a. Mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan 
terdekat, masyarakat dan dunia.  
b. Mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah praktis, pendapat dan hal-hal 
lain yang berkaitan dengan penentuan pilihan.  
c. Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum.  
d. Belajar, pendidikan diri sendiri.  
e. Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan.  
2. Identitas Pribadi  
a. Menemukan penunjang nilai-nilai pribadi.  
b. Menemukan model perilaku.  
c. Mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain (dalam media).  
d. Meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri.  
3. Integrasi dan interaksi sosial  
a. Memperoleh pengetahuan tentang keadaan orang lain; empati sosial.  
b. Mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa memiliki.  
c. Menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial. Memperoleh teman selain dari 
manusia.  
d. Membantu menjalankan peran sosial.  
e. Memungkinkan seseorang untuk dapat menghubungi sanak-keluarga, teman dan 
masyarakat.  
                                                          
32
 McQuail, Dennis. 1987. Teori komunikasi Massa Suatu Pengantar. Edisi Kedua. 
Terjemahan oleh Agus Dharma & Aminuddin Ram. 1994. Jakarta: Erlangga 
 
 
4. Hiburan  
a. Melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan  
b. Bersantai  
c. Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis  
d. Mengisi waktu  
e. Penyaluran emosi  
f. Membangkitkan gairah seks  
Selanjutnya, minat-minat ini akan mengarahkan perilaku individu dalam 
mengkonsumsi media dan akan mempengaruhi terpaan selektif individu terhadap 
jenis isi media. Antara individu yang satu dengan yang lain akan mengkonsumsi 
media dengan cara yang berbeda dengan tujuan yang berbeda-beda pula. 
 
K.  Kerangka Pikir 
Komunikasi massa menurut Josep A. Devito adalah; Pertama, komunikasi 
yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Hal ini 
tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang yang 
membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula 
bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, 
komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang 
audio atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan lebih logis 
bila di definisikan menurut bentuknya (televisi, radio, surat kabar, majalah, film, 
buku, dan pita).
33
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Definisi di atas menunjukkan bahwa komunikasi massa tidak terlepas dari 
massa atau khalayak dalam proses komunikasinya. Komunikasi ini terjadi melalui 
perantara media massa, seperti televisi, radio, surat kabar, dan lainnya. Media massa 
adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, 
cepat kepada audience yang luas dan heterogen.
34
 
Media massa dan khalayak dalam perjalanannya saling mempengaruhi. 
Dimana media massa melakukan berbagai aktivitas penyiaran, percetakan untuk 
menyampaikan fungsi-fungsi komunikasi massa, seperti informasi, hiburan, 
pengawasan, serta pewarisan sosial yang diharapkan berguna untuk khalayak. 
Sedangkan, khalayak memiliki hak untuk menggunakan media sesuai dengan 
kebutuhannya. 
Salah satu media penyiaran yang paling diminati khalayak adalah televisi, 
karena mampu menyuguhkan siaran dalam bentuk audio dan visual. Asti Musman 
dan Sugeng WA menyebutkan bahwa penyiaran televisi adalah media komunikasi 
massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara 
dan gambar secara umum, baik secara terbuka maupun tertutup, berupa program yang 
teratur dan berkesinambungan.
35
 Program-program televisi hanyalah produk yang 
dipasarkan. Produk-produk tersebut dinilai hanya dari kemenarikan, konsumsi, dan 
provitabilitasnya.
36
  
Stasiun televisi terdiri dari beberapa jenis stasiun, yaitu stasiun televisi 
komersial dan stasiun televisi non komersial, stasiun televisi nasional, dan stasiun 
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televisi lokal. Dilihat dari cakupannya, stasiun televisi merupakan organisasi sosial 
berupa lembaga penyiaran yang terbagi atas lembaga penyiaran publik, swasta, 
komunitas dan langganan.  
Lembaga penyiaran merupakan komunikator dalam komunikasi massa. 
Menurut Alexis S. Tan, dalam komunikasi massa, komunikatornya adalah organisasi 
sosial yang mampu memproduksi pesan dan mengirimkannya secara serempak ke 
sejumlah orang secara tepisah. Komunikator dalam komunikasi massa biasanya 
berupa media massa (surat kabar, majalah atau penerbit buku, stasiun atau jaringan 
televisi).
37
 
Dalam organisasi sosial terdapat kumpulan orang yang melakukan kerja sama 
untuk mencapai suatu tujuan. Sama halnya dalam lembaga penyiaran, ada beberapa 
orang (pemilik lembaga, pimpinan redaksi, reporter, camera person, editor, dan 
lainnya) yang bekerja sama dalam menghasilkan siaran-siaran yang berkualitas dan 
dapat menarik minat para pegawai Pemkab Takalar untuk memenuhi kebutuhannya. 
Lembaga penyiaran atau stasiun televisi bertanggung jawab dalam 
menyajikan siaran-siaran berkualitas, yakni siaran berupa program acara seperti 
berita, talkshow, religi, musik, sport, televisi magazine, features. 
Untuk stasiun televisi lokal, peningkatkan kualitas siaran dan program-
program bermutu seperti tayangan televisi lokal yang telah memiliki modal besar dari 
iklan-iklan menjadi tantangan dan fokus utama untuk memperoleh tempat dari 
pemerisa demikian halnya untuk mengikat hati pegawai Pemkab Takalar. Dalam 
cakupan lokal atau daerah, kepuasan pemirsalah yang menjadi tolak ukur kesuksesan 
sebuah stasiun televisi.  
                                                          
37
 Nurudin. 2011. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: Rajawali Pers, hlm 11 
 
 
Pemkab Takalar merupakan audience dari televisi, dimana masing-masing 
audience berbeda satu sama lain, diantaranya dalam hal berpakaian, berpikir, 
menanggapi pesan yang diterimanya, pengalaman, dan orientasi hidupnya. Akan 
tetapi, masing-masing individu bisa saling menginterpretasi pesan yang 
diterimanya.
38
 
Audiens dalam teori uses and gratifications adalah audiens yang aktif dan 
diarahkan oleh tujuan. Audiens sangat bertanggung jawab dalam memilih media 
untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Dalam pandangan ini, media dianggap 
sebagai satu-satunya faktor yang mendukung bagaimana kebutuhan terpenuhi, dan 
audiens dianggap sebagai perantara yang besar: mereka tahu kebutuhan mereka dan 
bagaimana memenuhi kebutuhan mereka.
39
 
Khalayak pada dasarnya menggunakan media massa berdasarkan minat-minat 
tertentu. Media dianggap berusaha memenuhi minat khalayak. Jika minat ini 
terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya, media yang 
mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media yang efektif.
40
 
Dalam teori uses and gratifications, gratification sought dan gratification 
obtained digunakan untuk mengukur kepuasan terhadap penerimaan audience. 
Gratifications sought adalah kepuasan yang diinginkan individu ketika 
mengkonsumsi suatu jenis media tertentu (radio, televisi, dan koran). Selain itu, 
gratifications sought adalah minat yang mendorong seseorang mengonsumsi media. 
Sedangkan gratifications obtained adalah kepuasan nyata yang diperoleh seseorang 
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setelah mengonsumsi suatu jenis media tertentu. Terkait dengan teori tersebut, maka 
penelitian ini hanya akan terfokus pada bentuk-bentuk gratifications sought.  
Dalam teori uses and gratifications, dikenal pula istilah media exposure atau 
terpaan media. Menurut Sari, media exposure (terpaan media) berusaha mencari data 
audience tentang penggunaan media, baik jenis media, frekuensi penggunaan, 
maupun durasi penggunaan.
41
 Terpaan media dapat diklasifikasikan menjadi jumlah 
waktu yang digunakan dalam berbagai jenis media, isi media yang dikonsumsi, dan 
berbagai hubungan antara individu konsumen media dengan isi media yang 
dikonsumsi atau dengan media keseluruhan.
42
 Minat terpaan media tersebut 
menunjukkan minat penggunaan media. 
Sehubungan dengan hal di atas, maka model yang dapat menjelaskan 
hubungan tersebut yaitu Model uses and gratifications. Menurut Elihu Katz, Jay G. 
Blumler, dan Michael Gurevitch (1974), uses and gratifications meneliti asal mula 
kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari 
media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada minat terpaan media 
yang berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan 
kebutuhan dan akibat-akibat lain, termasuk pula hal yang tidak diinginkan audience.
43
 
Menurut Philip Palmgreen dari Kentucky University, kebanyakan riset uses 
and gratifications memfokuskan pada minat sebagai variabel indepeden yang 
mempengaruhi penggunaan media. Palmgreen kendati juga mengunakan dasar yang 
sama yaitu orang menggunakan media didorong oleh minat-minat tertentu, namun 
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konsep yang diteliti oleh model Palmgreen ini lebih tidak berhenti di situ, dengan 
menanyakan apakah minat-minat khalayak tersebut telah dapat dipenuhi oleh 
media.
44
 Dengan kata lain, apakah khalayak telah terpuaskan setelah menggunakan 
media. 
Berdasarkan model uses and gratifications yang diuraikan di atas, maka 
penulis membuat kerangka konseptual yaitu minat Pemkab Takalar menonton berita 
lokal Celebes TV yang menjadi variabel independen dan mempengaruhi minat 
menonton berita lokal Celebes TV pada Pemkab Takalar.  
Adapun bentuk bagan kerangka konseptual tersebut adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di unit organisasi Pemkab Takalar yang terdiri dari 
sekretariat, badan, dinas kantor, dan kecamatan.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung selama lebih-kurang 3 (tiga) bulan, yakni 
dimulai pada bulan maret hingga mei 2015.  
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Tipe penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 
survei, yaitu mengumpulkan informasi dari sampel kuesioner dan selanjutnya akan 
dikemukakan secara dekriptif dengan menggambarkan atau menjelaskan objek 
penelitian berdasarkan analisis data dari jawaban responden yang diteliti melalui 
kuesioner. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian adalah pegawai Pemkab Takalar yang berasal dari 10 
(sepuluh) unit organisasi Pemkab Takalar seperti sekretariat, badan, dinas, kantor, 
dan kecamatan dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Jumlah Unit Organisasi Pemkab Takalar/Pegawai Pemkab Takalar 
No Unit Organisasi Jumlah Pegawai 
1 Sekretraiat Daerah 176 
2 Sekretariat DPRD 45 
 
 
3 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 47 
4 Badan Pengelolaan Keuangan Daerah 69 
5 Dinas Pertanian 134 
6 Dinas Kesehatan 450 
7 Kantor Perpustakaan & Arsip Daerah 31 
8 Kantor Ketahanan Pangan Daerah 108 
9 Kecamatan Pattallassang 52 
10 Kecamatan Sanrobone  33 
Total 1145 
Sumber : Data Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 2014 
 
Dalam penentuan sampel, peneliti memakai metode pengambilan sampel 
secara acak (probability sampling), kemudian teknik penarikan sampel berupa sampel 
berkelompok (cluster sampling). Teknik penarikan sampel secara berkelompok 
dilakukan karena kelompok Pemkab Takalar atau pegawai dalam lingkup Pemkab 
Takalar yang ingin diteliti terlalu besar. Untuk mengatasinya maka, kelompok yang 
berdasarkan instansi ini diseleksi ke dalam kelompok yang lebih kecil secara random, 
maka terpilih sampel sebagai berikut: 
Tabel 3.2  
Proses Penarikan Sampel Secara Berkelompok (Cluster Sampling) 
Populasi Pertama 
(Unit Organisasi) 
Populasi Kedua 
(Instansi/SKPD) 
Sekretariat 
Sekretariat Daerah 
Sekretariat DPRD 
 
 
Ni = Ni/N X N 
Badan 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Badan Pengelolaan Keuangan daerah 
Dinas 
Dinas Pertanian 
Dinas Kesehatan 
Kantor 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kantor Ketahanan Pangan Daerah 
Kecamatan 
Kecamatan Pattallassang 
Kecamatan Sanrobone  
Sumber : Data Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 2014 
 
Adapun penentuan besaran sampel dengan menggunakan tabel penentuan 
jumlah sampel dari populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael 
untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, 10%,
45
 maka dengan memakai tingkat kesalahan 5% 
diperoleh sampel sebesar 265 orang dari populasi 10 (sepuluh) unit organisasi pada 
lingkup Pemkab Takalar.  
Dari sampel sebesar 265 orang, maka akan ditentukan sampel dari tiap unit 
organisasi dengan menggunakan rumus alokasi proporsional sebagai berikut: 
 
Rumus Alokasi Proporsional 
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Dimana      
ni  = Banyaknya sampel  
Ni  = Jumlah anggota populasi per instansi/SKPD  
N   = Jumlah anggota populasi  
n  = Sampel yang diperoleh dari tabel Isaac dan Michael
46
 
Maka diperoleh sampel instansi/SKPD Pemkab Takalar sebagai berikut: 
1. Sekretariat Daerah   : 176 / 1145 x 265 = 40 
2. Sekretariat DPRD   : 45 / 1145 x 265 = 10 
3. Bappeda    : 47 / 1145 x 265 = 10 
4. Badan  Pengelolaan Keuangan Daerah: 69 / 1145 x 265 = 15 
5. Dinas Pertanian   : 134 / 1145 x 265 = 31 
6. Dinas Kesehatan   : 450 / 1145 x 265 = 104 
7. Kantor Perpustakaan & Arsip Daerah: 31 / 1145 x 265 = 7 
8. Kantor Ketahanan Pangan Daerah : 108 / 1145 x 265 = 24 
9. Kecamatan Pattallassang  : 52 / 1145 x 265 = 12 
10. Kecamatan Sanrobone  : 33 / 1145 x 265 = 7 
 
D. Variabel Penelitian 
Suatu variabel penelitian adalah konsep tinggi rendah, yang acuan-acuannya 
mudah diidentifikasikan dan diobservasi serta mudah diklasifikasi, diurut atau diukur. 
Variabel berfungsi sebagai penghubung antara dunia teoritis dan dunia empiris. 
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Variabel merupakan fenomena dan peristiwa yang dapat diukur atau dimanipulasi 
dalam proses riset.
47
 
Variabel dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui seberapa besar minat 
menonton berita lokal Celebes TV serta pengaruhnya pada pegawai dalam lingkup 
Pemkab Takalar. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan secara survei dengan 
menyebarkan kuesioner kepada sampel/responden yang terlebih dahulu sudah 
ditentukan oleh peneliti. Responden dalam penelitian ini adalah Pemkab 
Takalar/pegawai di 10 (sepuluh) instansi/SKPD Pemkab Takalar yaitu: Sekretariat 
Daerah, Sekretariat DPRD, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Badan  
Pengelolaan Keuangan Daerah, Dinas Pertanian, Dinas Kesehatan, Kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah, Kantor Ketahanan Pangan Daerah, Kecamatan 
Pattallassang, dan Kecamatan Sanrobone. 
Selain itu, peneliti juga melakukan kajian pustaka seperti buku, majalah, 
artikel, literatur, situs internet dan sebagainya yang dapat dijadikan bahan referensi 
bagi peneliti. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang 
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digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek 
yang akan diteliti adalah buku cacatan observasi, pedoman wawancara (guided 
interview), kemudian didukung dengan alat untuk merekam hasil wawancara, dan alat 
dokumentasi. 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
kuesioner yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi. 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif yang digunakan untuk menjelaskan tingkat minat menonton berita 
pegawai Pemerintah Kabupaten Takalar pada Celebes TV. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Takalar 
Kabupaten Takalar dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 
1959 yang ditetapkan pada tanggal 10 Februari 1960. Selanjutnya peraturan daerah 
Kabupaten Takalar Nomor 13 Tahun 1960 menetapkan Pattalassang sebagai ibukota 
Kabupaten Takalar. Dengan peraturan daerah Kabupaten Takalar nomor 7 tahun 1990 
menetapkan tanggal 10 Februari 1960 sebagai hari jadi Kabupaten Takalar yang 
setiap tahunnya diperingati. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah dijelaskan bahwa dalam menyelenggarakan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, pemerintahan daerah menjalankan 
otonomi seluas-luasnya untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.
48
 Dan berada antara 5.3-5.33 
derajat lintang selatan dan antara 119.22-118.39 derajat bujur timur.  
Kabupaten Takalar dengan ibukota Pattalasang terletak ± 29 km arah selatan 
dari kota Makassar ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Luas wilayah Kabupaten 
Takalar adalah sekitar ± 566,51 km
2
, dimana ± 240,88 km
2
 diantaranya merupakan 
wilayah pesisir dengan panjang garis pantai sekitar ± 74 km.
49
 
Bagian utara Kabupaten Takalar berbatasan dengan kota Makassar dan 
Kabupaten Gowa, bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto dan 
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Kabupaten Gowa, bagian selatan dibatasi oleh Laut Flores, sementara bagian barat 
dibatasi oleh Selat Makassar.
50
 
Tipologi wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari daerah pantai, daratan dan 
perbukitan. Bagian barat adalah daerah pantai dan dataran rendah dengan kemiringan 
antara 0-3 derajat sedang ketinggian ruang bervariasi antara 0-25 derajat, sedang 
ketinggian ruang bervariasi antara 0-25 dengan batuan penyusun geomorfologi 
dataran didominasi pantai, batu gemping, terumbu dan tula serta beberapa tempat 
batuan lelehan basal.
51
 
Kabupaten Takalar beriklim tropis dengan dua musim, yaitu musim hujan dan 
musim kemarau. Musim hujan biasa terjadi antara bulan Oktober sampai bulan 
Maret. Rata–rata curah hujan bulanan pada musim hujan berkisar antara 122,7 mm 
hingga 653,6 mm dengan curah tertinggi rata–rata harian adalah 27,9 C (Oktober) dan 
terendah 26,5 C (Januari – Februari) temperatur udara terendah rata–rata 22,2 hingga 
20,4 C pada bulan Februari sampai Agustus dan tertinggi 30,5 hingga 33,9 C pada 
bulan September sampai Januari.
52
 
Berdasarkan letaknya geografisnya, Kabupaten Takalar dapat dibagi menjadi 
3 (tiga) bagian yaitu: 
a. Kabupaten Takalar bagian timur (meliputi wilayah Polongbangkeng Utara dan 
Polongbangkeng Selatan) terdiri dari sebagian dataran rendah yang cukup subur 
dan sebagian merupakan daerah bukit–bukit (Gunung Bawakaraeng). Wilayah ini 
merupakan daerah yang cocok untuk pertanian dan perkebunan. 
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b. Kabupaten Takalar bagian tengah (wilayah Pattalassang; ibukota Takalar) merupa-
kan dataran rendah dengan tanah relatif subur sehingga di wilayah ini merupakan 
daerah yang cocok untuk pertanian, perkebunan dan pertambakan. 
c. Kabupaten Takalar bagian barat (meliputi Kecamatan Mangarabombang, Galesong 
Utara, Galesong Selatan, Galesong Kota, Mappakasunggu dan Sanrobone) adalah 
merupakan sebagian dataran rendah yang cukup subur untuk pertanian dan 
perkebunan, sebagian merupakan daerah pesisir pantai yang cocok untuk 
pertambakan dan perikanan laut. Potensi ikan terbang, telur ikan terbang, dan 
rumput laut di wilayah ini diduga cukup potensial untuk dikembangkan.
53
  
Potensi sumber daya alam Kabupaten Takalar meliputi perikanan laut, 
pertanian, perkebunan dan peternakan. Luas areal budidaya ikan pada tahun 2010 
sekitar 5.045 ha, budidaya tambak dengan luas 4.541 ha yang tersebar di hampir 
setiap kecamatan produksi ikan laut di Kabupaten Takalar pada tahun 2010 mencapai 
31.410 ton. Selain itu Kabupaten Takalar dikenal sebagai penghasil ikan terbang dan 
rumput laut. Dalam program gerbang emas Kabupaten Takalar sangat potensial 
dijadikan sebagai pusat inkubator pengembangan rumput laut.
54
 
Kabupaten Takalar adalah salah satu dari wilayah penyanggah kota Makassar. 
Bidang wilayah penyanggah bagi Kabupaten Takalar dapat bernilai positif secara 
ekonomis, jika Kabupaten Takalar dapat mengantisipasi dengan baik kejenuhan 
perkembangan kegiatan industri Kota Makassar. Yaitu dengan menyediakan lahan 
alternatif pembangunan kawasan industri yang representatif, kondusif, dan strategis.  
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Sebagian dari wilayah Kabupaten Takalar merupakan daerah pesisir pantai, 
yaitu sepanjang 74 km meliputi Kecamatan Mangarabombang, Kecamatan 
Mappakasunggu, Kecamatan Sanrobone, Kecamatan Galesong Selatan, Kecamatan 
Galesong dan Kecamatan Galesong Utara. Sebagai wilayah pesisir yang juga telah 
difasilitasi dengan pelabuhan walaupun masih pelabuhan sederhana maka, Kabupaten 
Takalar memiliki akses perdagangan regional, nasional bahkan internasional
55
. 
1. Penduduk 
Penduduk Kabupaten Takalar berdasarkan hasil penghitungan dana alokasi 
umum 2014 (DAU 2014) berjumlah 280.600 jiwa yang tersebar di 9 Kecamatan, 
dengan jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Polongbangkeng Utara, yakni 
47.693 jiwa. Rasio jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari 
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki per Kabupaten, dimana 134.800 jiwa 
berjenis kelamin laki-laki dan 145.800 jiwa berjenis kelamin perempuan. Dengan 
angka rasio jenis kelamin 92,45 (93), dapat diartikan bahwa setiap 100 orang berjenis 
kelamin perempuan terdapat 93 orang berjenis kelamin laki-laki. Kepadatan 
penduduk di Kabupaten Takalar pada tahun 2014 mencapai 495 jiwa/km
2
. Kecamatan 
dengan kepadatan penduduk tertinggi berada di Kecamatan Galesong Utara, dengan 
tingkat kepadatan mencapai 2.477 jiwa/km
2
, dan Kecamatan dengan kepadatan 
penduduk terendah berada di Kecamatan Polongbangkeng Utara dengan angka 
kepadatan 225 jiwa/km
2
.
56
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Gambar 4.1 Grafik Penduduk Kabupaten Takalar menurut Kecamatan dan Jenis 
Kelamin
57
 
Kepadatan penduduk di Kabupaten Takalar pada tahun 2014 mencapai 476 
jiwa/km2. Kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi berada di Kecamatan 
Galesong Utara, dengan tingkat kepadatan mencapai 2.380 jiwa/km
2
, dan Kecamatan 
dengan kepadatan penduduk terendah berada di Kecamatan Polongbangkeng Utara 
dengan angka kepadatan 216 jiwa/km
2
.
58
 
2. Pendidikan dan Kesehatan 
Sarana formal yang ada di Kabupaten Takalar meliputi sekolah setingkat SD 
248 buah, SLTP 66 buah dan SLTA 38 buah, dengan rasio murid terhadap guru 
masing-masing untuk SD 20,28, SLTP 13,70 dan untuk SLTA 10,27. Untuk lebih 
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jelasnya jumlah sekolah menurut kecamatan di Kabupaten Takalar dapat dilihat pada 
gambara grafik berikut
59
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Banyaknya SD, SMP, SMA pada setiap Kecamatan di Kab. 
Takalar Tahun 2014.
60
 
Perkembangan jumlah sekolah di Kabupaten Takalar dari tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2010 ini relatif stabil. Dalam upaya mencapai tujuan pembangunan 
kesehatan keberadaan fasilitas pelayanan kesehatan sangat dibutuhkan sampai ke 
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daerah terpencil oleh masyarakat, baik yang mampu maupun yang tidak mampu. 
Kabupaten Takalar terdapat 1 (satu) buah rumah sakit pemerintah, 14 buah 
puskesmas, 45 puskesmas pembantu dan puskesmas keliling sebanyak 14 buah.
61
  
Tingkat kecukupan sarana pelayanan kesehatan sebernarnya sudah memadai 
jika dibandingkan antara jumlah sarana dengan rasio penduduk. Hanya saja jika 
dibandingkan rasio pasien dengan jumlah dokter (dokter umum dan spesialis) belum 
memadai. Namun demikian, kekurangan ini dapat dibantu dengan adanya puskesmas 
keliling serta beberapa bidan desa pada tiap–tiap kecamatan. 
3. Ketenagakerjaan 
Kondisi ketenagakerjaan saat ini di Kabupaten Takalar mengalami 
problematika. Jumlah pengangguran terus menerus mengalami peningkatan dari 
tahun ketahun. Hal ini dapat dilihat dari catatan statistik bahwa dari sebanyak 
172.775 penduduk berusia kerja dan sekitar 101.527 angkatan kerja yang seharusnya 
sudah mendapatkan lapangan kerja dari sejumlah penduduk berusia kerja/angkatan 
kerja tercatat 15.557 orang sedang mencari kerja yang kemungkinan banyak 
diantaranya akan mengalami pengangguran.
62
 
 
B. Gambaran umum Pemerintahan Kabupaten Takalar 
Kabupaten Takalar dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 
1959  yang ditetapkan pada tanggal 10 Februari 1960. Selanjutnya Peraturan Daerah 
Kabupaten Takalar Nomor 13 Tahun 1960 menetapkan Pattalassang sebagai ibukota 
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Kabupaten Takalar, kemudian Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Nomor 7 Tahun 
1990 menetapkan tanggal 10 Februari 1960 sebagai hari jadi Kabupaten Takalar yang 
setiap tahunnya diperingati. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah dijelaskan bahwa dalam menyelenggarakan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, pemerintahan daerah menjalankan 
otonomi seluas-luasnya untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.
63
 
Urusan wajib yang menjadi kewenangan pemerintahan daerah untuk 
Kabupaten/Kota merupakan urusan yang berskala Kabupaten/Kota meliputi:  
perencanaan dan pengendalian pembangunan; perencanaan, pemanfaatan, dan 
pengawasan tata ruang; penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman 
masyarakat; penanganan bidang kesehatan; penyelenggaraan pendidikan; 
penanggulangan masalah sosial; pelayanan bidang ketenagakerjaan; fasilitasi 
pengembangan koperasi, usaha kecil dan menengah; pengendalian lingkungan hidup; 
pelayanan pertanahan; pelayanan kependudukan, dan catatan sipil; pelayanan 
administrasi umum pemerintahan; pelayanan administrasi penanaman modal; 
penyelenggaraan pelayanan dasar lainnya; dan urusan wajib lainnya yang 
diamanatkan oleh peraturan perundang-undangan. Sedangkan urusan pemerintahan 
kabupaten/kota yang bersifat pilihan meliputi urusan pemerintahan yang secara nyata 
ada dan berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan 
kondisi, kekhasan, dan potensi unggulan daerah yang bersangkutan.
64
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Menurut pasal 14 ayat (1) UU No. 32 Tahun 2004 urusan wajib yang menjadi 
kewenangan pemerintah daerah untuk Kabupaten/Kota merupakan urusan yang 
berskala kabupaten/kota. Undang-undang  tersebut memberikan kewenangan kepada 
pemerintah daerah baik provinsi, kabupaten dan kota untuk menyusun dan 
menetapkan organisasi perangkat daerahnya sesuai kebutuhan.
65
 
Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Pedoman organisasi 
perangkat daerah yang memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah baik 
propinsi, kabupaten dan kota untuk menyusun dan menetapkan organisasi perangkat 
daerahnya sesuai kebutuhan. Dengan kewenangan tersebut, diperlukan dukungan 
kemampuan teknis dan wawasan yang luas dari pelaku dibidang kelembagaan 
pemerintah daerah.
66
 
Kelembagaan pemerintah daerah telah ditetapkan dalam peraturan daerah 
Kabupaten Takalar masing-masing dalam Peraturan Daerah Nomor 07 Tahun 2013 
tentang Organisasi dan tata kerja sekretariat daerah dan sekretariat DPRD. Peraturan 
Daerah Nomor 08 Tahun 2013 tentang Organisasi dan tata kerja dinas daerah, 
Peraturan Daerah Nomor 09 Tahun 2013 tentang Organisasi dan tata kerja 
Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan 
Lembaga lain Kabupaten.
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Terdapat 2 sekretariat di Kabupaten Takalar yaitu Sekretariat Daerah 
Kabupaten Takalar dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 
Sekretariat daerah dipimpin oleh sekretaris daerah dan mempunyai tugas membantu 
bupati dalam menyusun kebijakan dan mengkoordinasikan dinas-dinas daerah dan 
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lembaga teknis daerah serta lembaga lain. Sementara itu, sekretariat dewan 
perwakilan rakyat daerah dipimpin oleh sekretaris dewan dan mempunyai tugas 
menyelenggarakan administrasi kesekretariatan, administrasi keuangan, mendukung 
pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD dan menyediakan serta membantu 
mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan oleh DPRD sesuai dengan 
kemampuan keuangan daerah.
68
 
Dinas-dinas merupakan unsur pelaksana pemerintah Kabupaten yang 
dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada bupati melalui sekretaris daerah. Dinas-dinas daerah ini melaksanakan tugas 
dan fungsi operasional untuk bidang-bidang tertentu. Jumlah dinas yang ada di 
Kabupaten Takalar hingga tahun 2014 dapat dilihat melalui tabel di bawah ini. 
Tabel 4.1 
Jumlah dan Nomenklatur Dinas Pemerintah Kabupaten Takalar 
No Dinas 
1. Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
2. Dinas Kesehatan 
3. Dinas Sosial, Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kepariwisataan 
4. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 
5. Dinas Kelautan dan Perikanan 
6. Dinas Pertanian 
7. Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perdagangan, Perindustrian 
dan ESDM 
8. Dinas Pekerjaan Umum 
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9. Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
10. Dinas Pendapatan  Daerah 
11. Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup 
Sumber : File Pemkab Takalar 2015 
Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis 
Daerah dan lembaga lain Kabupaten Takalar merupakan unsur penunjang pemerintah 
daerah yang dipimpin oleh seorang kepala yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah.  
Lembaga teknis di Kabupaten Takalar berjumlah 12 buah. Jumlah dan 
nomenklatur lembaga teknis daerah Kabupaten Takalar selengkapnya dapat dilihat 
melalui tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.2 
Jumlah dan Nomenklatur Lembaga Teknis Pemerintah Kabupaten Takalar 
No Lembaga Teknis 
1. Inspektorat Kabupaten 
2. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
3. Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Daerah 
4. Badan Pemberdayaan Masyarakat,  Pemerintahan Desa dan Kelurahan 
5. 
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak 
6. Badan Pengelola Keuangan Daerah 
7. Satuan Polisi Pamong Praja dan Perlindungan Masyarakat 
8. Rumah Sakit Umum Daerah 
 
 
9. Kantor Ketahanan Pangan Daerah 
10. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik 
11. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
12. Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu dan Penanaman Modal 
13. Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan Pemadam Kebakaran 
Sumber : File Pemkab Takalar 2015 
Kecamatan dan kelurahan merupakan unsur penunjang pemerintah daerah 
yang dipimpin oleh seorang camat/lurah yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada bupati melalui sekretaris daerah. Kecamatan di Kabupaten Takalar 
berjumlah 9 buah dan kelurahan berjumlah 24 buah, sementara desa berjumlah 76 
buah.
69
   
Sumber daya manusia yang berada di pemerintahan Kabupaten Takalar pada 
tahun 2014 berjumlah 5.926 orang yang terdiri dari pejabat struktural  sebanyak 638 
orang, guru sebanyak 2.908 orang, tenaga kesehatan sebanyak 671, jabatan 
fungsional umum sebanyak 1.488 orang dan jabatan fungsional khusus sebanyak 264 
orang. Menurut latar belakang pendidikan, dapat dikelompokkan dengan; S3 (Doktor) 
sebanyak 1 orang, S2 (magister) sebanyak 887 orang, S1 (sarjana) sebanyak 2.847 
orang, D3 sebanyak 1.220 orang, SLTA sebanyak 894 orang, SLTP sebanyak 67 
orang dan SD sebanyak 11 orang. Menurut golongan dapat dikelompokkan dengan; 
Golongan IV sebanyak 1.798 orang, Golongan III sebanyak 3.288 orang, Golongan II 
sebanyak 794 orang dan Golongan I sebanyak 46 orang.
70
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C. Gambaran Umum Celebes TV  
Celebes TV adalah stasiun televisi berita lokal untuk daerah Sulawesi. 
Celebes TV berada dalam kanal 31 UHF dan disiarkan di 6 Kabupaten/Kota di 
Sulawesi Selatan yaitu Makassar, Maros, Pangkep, Barru, Gowa, Takalar, Jeneponto, 
Bantaeng, Tana Toraja dan Luwu. Celebes TV Adalah TV Lokal Makassar, dan telah 
bekerjasama dengan stasiun televisi nasional yaitu Metro TV.
71
 
a. Program Acara Berita : 
1. Breaking News  
2. Celebes Pagi, disiarkan setiap Senin-Sabtu pukul 06.30 s.d 10.30 WITA  
3. Celebes Siang, disiarkan setiap Senin-Sabtu pukul 12.00 s.d 12.30 WITA  
4. Celebes Petang, disiarkan setiap Senin-Sabtu pukul 18.30 s.d 19.30 WITA  
5. Celebes Sepekan, disiarkan setiap Minggu pukul 18.30 s.d 19.30 WITA. 
6. ExtraNews Celebes TV, disiarkan setiap Senin-Sabtu pukul 13.30 s.d 16.00 
WITA 
7. GoodNews, disiarkan setiap minggu pukul 12.30 s.d 13.30 WITA. 
b. Jam siaran Celebes TV saat ini : 
1. Celebes TV telah mengudara mulai pukul 06:30 WITA hingga pukul 23:00 
WITA.  
2. Celebes TV Makassar telah mengudara Selama Ramadhan Mulai Jam 02:50 
s.d 23:00 WITA.
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D. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian mengenai minat menonton berita lokal Celebes 
TV pada lingkup Pemkab Takalar melalui penyebaran kuesioner pada 265 sampel 
(diperoleh dari tabel penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael),
73
 selama kurang 
lebih 3 (tiga) bulan di 10 (sepuluh) instansi yang mewakili unit organisasi Pemkab 
Takalar seperti sekretariat, badan, dinas, kantor, dan kecamatan. 
Setelah diperoleh data dari hasil kuesioner, kemudian data tersebut di olah 
dalam bentuk tabel dekskriptif presentase dengan menggunakan rumus : 
 
  
 
 
      
 Ket :  
 P : Hasil Kuesioner 
 F : Frekuensi (Jumlah jawaban responden ) 
 N : Sampel 
Adapun jumlah pertanyaan yang diberikan kepada para responden dapat 
dilihat dari tabel–tabel bawah ini : 
 
1. Minat Menonton Berita Lokal Celebes TV 
 
1.1 Pernah menonton berita lokal Celebes TV 
Tabel 4.3 
Berdasarkan Responden yang Pernah Menonton Berita Lokal Celebes TV 
N : 265  
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Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 265 100 
Tidak  0 0 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang pernah menonton berita lokal Celebes TV sebanyak 265 orang (100%) dan tidak 
pernah menonton berita lokal Celebes sebanyak 0 orang (0%) atau semua pegawai 
Pemkab Takalar pernah menonton berita lokal Celebes TV. 
 
1.2 Penggemar berita lokal Celebes TV 
Tabel 4.4 
Berdasarkan Responden Penggemar Berita Lokal Celebes TV 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 231 87 
Tidak  34 13 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
penggemar berita lokal Celebes TV sebanyak 231 orang (87%) dan bukan penggemar 
berita lokal Celebes TV sebanyak 34 orang (13%). 
 
2. Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Informasi 
2.1 Menonton berita lokal Celebes TV untuk mengetahui peristiwa yang ada 
di masyarakat 
 
 
Tabel 4.5 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Mengetahui Peristiwa di Masyarakat 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 221 83 
Tidak  44 17 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk mengetahui peristiwa yang ada di 
mayarakat sebanyak 221 orang (83%) dan menonton berita lokal Celebes TV yang 
bukan untuk mengetahui peristiwa yang ada di masyarakat sebanyak 44 orang (17%). 
2.2 Menonton berita lokal Celebes TV untuk mendapatkan masukan dalam 
berpendapat dan membuat keputusan tertentu bersifat praktis. 
Tabel 4.6 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk mendapatkan Masukan dalam 
Berpendapat dan Membuat Keputusan Bersifat Praktis 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 198 75 
Tidak  67 25 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk mendapatkan masukan dalam 
berpendapat dan membuat keputusan yang bersifat praktis sebanyak 198 orang (75%) 
 
 
dan menonton berita lokal Celebes TV yang tidak menerima masukan dan membuat 
keputusan bersifat praktis sebanyak 67 orang (25%). 
2.3 Menonton berita lokal Celebes TV memuaskan rasa ingin tahu terhadap 
masalah – masalah di daerah. 
Tabel 4.7 
Menonton Berita Lokal Celebes TV Memuaskan Rasa Ingin Tahu Terhadap 
Masalah di Daerah 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 261 98 
Tidak  4 2 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk memuaskan rasa ingin tahu akan 
masalah daerah sebanyak 261 orang (98%) dan menonton berita lokal Celebes TV 
yang bukan untuk memuaskan rasa ingin tahu akan masalah daerah sebanyak 4 orang 
(2%). 
2.4 Menonton berita lokal Celebes TV sebagai pembelajaran untuk 
memperbaiki diri. 
Tabel 4.8 
Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Pembelajaran Memperbaiki Diri 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 188 71 
 
 
Tidak  77 19 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV sebagai pembelajaran dan memperbaiki diri 
sebanyak 188 orang (71%) dan menonton berita lokal Celebes TV tidak menjadikan 
pembelajaran dan perbaikan jati diri sebanyak 77 orang (19%). 
2.5 Menonton berita lokal Celebes TV untuk memperoleh rasa aman dan 
tenang 
Tabel 4.9 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Memperoleh Rasa Aman dan Tenang 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 130 49 
Tidak  135 51 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk memperoleh rasa aman dan tenang 
sebanyak 130 orang (49%) dan menonton berita lokal Celebes TV yang tidak merasa 
aman dan tenang sebanyak 135 orang (51%). 
Berdasarkan hasil responden pada kategori minat informasi berita lokal 
Celebes TV maka dapat dilihat berdasarkan tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
 
Tabel. 4.10 
Tanggapan Pernyataan mengenai Minat Menonton Berita Lokal Celebes TV 
sebagai bahan Informasi 
PERNYATAAN 
YA 
F % 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk mengetahui peristiwa 
yang ada di masyarakat 
221 83 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk mendapatkan masukan 
dalam berpendapat dan membuat keputusan tertentu yang bersifat 
praktis  
198 75 
Berita lokal Celebes TV memuaskan rasa ingin tahu akan masalah–
masalah daerah 
261 98 
Berita lokal Celebes TV memperoleh pembelajaran untuk 
memperbaiki diri  
188 71 
Pengetahuan yang diperoleh dari berita lokal Celebes TV membuat 
rasa aman dan tenang  
130 49 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa dalam kategori minat menonton 
berita lokal Celebes TV sebagai informasi, responden yang menonton berita lokal 
Celebes TV sebagai informasi kategori tertinggi pada item berita lokal Celebes TV 
memuaskan rasa ingin tahu akan masalah–masalah daerah sebanyak 261 orang (98%) 
dan kategori terendah terdapat pada item pengetahauan yang diperoleh dari berita 
lokal Celebes TV membuat rasa aman dan tenang sebanyak 130 orang (49%). 
 
 
 
3. Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Identitas Personal 
3.1 Menonton berita lokal Celebes TV untuk meneguhkan nilai–nilai pribadi 
Tabel 4.11 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Meneguhkan Nilai- Nilai Pribadi 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 157 59 
Tidak  108 41 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk meneguhkan nilai–nilai pribadi 
sebanyak 157 orang (59%) dan menonton berita lokal Celebes TV tidak meneguhkan 
nilai–nilai pribadi sebanyak 108 orang (41%). 
3.2 Menonton berita lokal Celebes TV menemukan model-model perilaku 
manusia. 
Tabel 4.12 
Menonton Berita Lokal Celebes TV Menemukan Model-Model Perilaku 
Manusia 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 125 47 
Tidak  140 53 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
 
 
Pada Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk menemukan model–model prilaku 
manusia sebanyak 125 orang (47%) dan menonton berita lokal Celebes TV tidak 
menemukan model–model perilaku manusia sebanyak 140 orang (53%). 
3.3 Menonton berita lokal Celebes TV dapat mengidentifikasikan diri dengan 
nilai-nilai lain. 
Tabel 4.13 
Menonton Berita Lokal Celebes TV dapat mengidentifikasi Diri Terhadap Nilai-
Nilai Lain 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 109 41 
Tidak  156 59 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV agar mengetahui pengaruh nilai–nilai lain 
terhadap identifikasi diri sebanyak 109 orang (41%) dan menonton berita lokal 
Celebes TV tidak dapat menemukan identifikasi diri terhadap nilai–nilai lain  
sebanyak 156 orang (59%). 
 
 
 
 
 
 
 
3.4 Menonton berita lokal Celebes TV untuk mengetahui tentang diri sendiri 
Tabel 4.14 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Mengetahui tentang Diri Sendiri 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 89 34 
Tidak  176 66 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk mengetahui jati dirinya sebanyak 89 
orang (34%) dan menonton berita lokal Celebes TV tidak mengetahui tentang jati diri 
sebanyak 176 orang (66%). 
Berdasarkan hasil responden pada kategori minat berita lokal Celebes TV 
sebagai identitas personal maka dapat dilihat dari tabel di bawah ini.  
 
Tabel. 4.15 
Tanggapan Pernyataan Responden Mengenai Berita Lokal Celebes TV sebagai 
Identitas Personal 
 
PERNYATAAN 
YA 
F % 
Penayangan berita lokal Celebes TV untuk meneguhkan nilai-nilai 
pribadi.  
157 59 
Penayangan berita lokal Celebes TV agar menemukan model- 125 42 
 
 
model perilaku manusia.  
Menyaksikan berita lokal Celebes TV untuk mengidentifikasi 
terhadap nilai-nilai lain.  
109 41 
Menonton berita lokal Celebes TV agar lebih mengetahui tentang 
diri sendiri.  
89 34 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa dalam kategori menonton berita 
lokal Celebes TV sebagai identitas personal sebagai kategori tertinggi pada 
penayangan berita lokal Celebes TV untuk meneguhkan nilai-nilai pribadi sebanyak 
157 orang (59%) dan kategori terendah terdapat pada item pengetahauan yang 
diperoleh dari berita lokal Celebes TV untuk mengetahui tentang diri sendiri 
sebanyak 89 orang (34%). 
 
4. Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Integrasi dan Interaksi Sosial 
4.1 Menonton berita lokal Celebes TV sebagai penggugah rasa empati 
Tabel 4.16 
Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Penggugah Rasa Empati 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 148 56 
Tidak  117 44 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV dapat mengetahui dan meresapi masalah-
 
 
masalah dalam lingkungan masyarakat Takalar, sehingga menggugah rasa empati 
sebanyak 148 orang (56%) dan menonton berita lokal Celebes TV tidak meneguhkan 
rasa empati sebanyak 117 orang (44%). 
4.2 Menonton berita lokal Celebes TV sebagai bentuk interaksi sosial 
Tabel 4.17 
Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Bentuk Interaksi Sosial 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 244 91 
Tidak  21 9 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.17 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV memiliki bahan pembicaraan dan 
berinteraksi sosial sebanyak 244 orang (91%) dan menonton berita lokal Celebes TV 
tidak menjadikan sebagai bahan pembicaraan dan intraksi sosial sebanyak 21 orang 
(9%). 
 
4.3 Menonton berita lokal Celebes TV sebagai gambaran kehidupan nyata 
Tabel 4.18 
Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Gambaran Kehidupan Nyata 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 198 75 
Tidak  67 25 
 
 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV mendapatkan gambaran kehidupan nyata 
sebanyak 198 orang (75%) dan menonton berita lokal Celebes TV tidak melihat 
gambaran kehidupan nyata sebanyak 67 orang (25%). 
4.4 Menonton berita lokal Celebes TV dalam memelihara lingkungan sosial 
 
Tabel 4.19 
Menonton Berita Lokal Celebes TV Membantu Memelihara Lingkungan Sosial 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 160 60 
Tidak  105 40 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada tabel 4.19 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV lebih cenderung membantu dalam 
memelihara lingkungan sosial  yaitu sebanyak 160 orang (60%) dan menonton berita 
lokal Celebes TV tidak berpengaruh pada pemeliharaan lingkungan sosial sebanyak 
105 orang (40%). 
4.5 Menonton berita lokal Celebes TV mempererat hubungan dengan 
keluarga, teman dan masyarakat. 
Tabel 4.20 
Menonton Berita Lokal Celebes TV Mempererat Hubungan dengan Keluarga, 
Teman dan Masyarakat 
 
 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 209 79 
Tidak  56 21 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV dapat mempererat hubungan dengan 
keluarga, teman dan masyarakat sebanyak 209 orang (79%) dan menonton berita 
lokal Celebes TV tidak mempererat hubungan dengan keluarga, teman dan 
masyarakat sebanyak 56 orang (21%). 
Berdasarkan hasil responden pada kategori minat berita lokal Celebes TV 
sebagai integrasi dan interaksi sosial maka dapat dilihat berdasarkan tabel di bawah 
ini.  
Tabel. 4.21 
Berdasarkan Tanggapan Responden terhadap Pernyataan Mengenai Berita 
Lokal Celebes TV sebagai Integrasi dan Interaksi Sosial 
PERNYATAAN 
YA 
F % 
Berita lokal Celebes TV memberi informasi tentang masalah 
masyarakat Takalar sehingga menggugah rasa empati.  
148 56 
Menonton berita lokal Celebes TV memiliki bahan untuk 
pembicaraan dan berinteraksi sosial.  
244 91 
Berita lokal Celebes TV memberi gambaran tentang kehidupan 
yang nyata.  
198 75 
 
 
Berita lokal Celebes TV membantu dalam memelihara lingkungan 
sosial.  
160 60 
Menonton berita lokal Celebes TV mempererat hubungan dengan 
keluarga, teman dan masyarakat 
209 79 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa dalam kategori menonton berita 
lokal Celebes TV sebagai integrasi dan interaksi sosial kategori tertinggi pada item 
menonton berita lokal Celebes TV audience memiliki bahan untuk pembicaraan dan 
interaksi sosial sebanyak 244 orang (91%) dan kategori terendah terdapat pada berita 
lokal Celebes TV yang menyangkut rasa empati yaitu sebanyak 148 orang (56%). 
 
5. Menonton Berita Lokal Celebes TV sebagai Hiburan 
5.1 Menonton berita lokal Celebes TV agar terhindar dari masalah 
Tabel 4.22 
Menonton Berita Lokal Celebes TV agar Terhindar dari Masalah 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 60 23 
Tidak  205 77 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV agar terhindar dari  masalah sebanyak 60 
orang (23%) dan menonton berita lokal Celebes TV bukan menghindari masalah 
sebanyak 205 orang (77%). 
 
 
5.2 Menonton berita lokal Celebes TV untuk relaksasi / bersantai 
Tabel 4.23 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Berelaksasi / Bersantai 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 107 40 
Tidak  158 60 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
 
Pada Tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV dengan tujuan relaksasi atau bersantai  
sebanyak 107 orang (40%) dan menonton berita lokal Celebes TV bukan sebagai 
relaksasi dan bersantai sebanyak 158 orang (60%). 
 
5.3 Menonton berita lokal Celebes TV untuk  tujuan kesenangan / hiburan 
Tabel 4.24 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Kesenangan / Hiburan 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 48 18 
Tidak  217 82 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV dengan tujuan kesenangan/hiburan sebanyak 
 
 
48 orang (18%) dan menonton berita lokal Celebes TV bukan sebagai kesenangan/ 
hiburan sebanyak 217 orang (82%). 
 
5.4 Menonton berita lokal Celebes TV untuk menghabiskan waktu 
Tabel 4.25 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Menghabiskan Waktu 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 105 40 
Tidak  160 60 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada tabel 4.25 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk menghabiskan waktu luang  sebanyak 
105 orang (40%) dan menonton berita lokal Celebes TV bukan menghabiskan waktu 
luang sebanyak 160 orang (60%). 
 
5.5 Menonton berita lokal Celebes TV untuk melampiaskan emosi 
Tabel 4.26 
Menonton Berita Lokal Celebes TV untuk Melampiaskan Emosi 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 8 3 
Tidak  257 97 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
 
 
Pada tabel 4.26 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk melampiaskan emosi sebanyak 8 orang 
(3%) dan menonton berita lokal Celebes TV bukan sebagai pelampiasan emosi 
sebanyak 257 orang (97%). 
 
5.6 Menonton berita lokal Celebes TV pelampiasan hasrat seksual 
Tabel 4.27 
Menonton Berita Lokal Celebes TV Pelampiasan Hasrat Seksual 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Ya 1 0,4 
Tidak  264 99,6 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada tabel 4.27 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, responden 
yang menonton berita lokal Celebes TV untuk melampiaskan hasrat seksual sebanyak 
1 orang (0,4%) dan menonton berita lokal Celebes TV bukan sebagai hasrat seksual 
sebanyak 264 orang (99,6%). 
Berdasarkan hasil responden pada kategori minat berita lokal Celebes TV 
sebagai hiburan maka dapat di lihat berdasarkan tabel di bawah ini. 
Tabel. 4.28 
Distribusi Responden Berdasarkan Tanggapan Pernyataan Mengenai Berita  
Lokal Celebes TV sebagai Hiburan 
 
 
 
 
PERNYATAAN 
YA 
F % 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk menghindari 
masalah.  
60 23 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk relaksasi/ bersantai.  107 40 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk mendapatkan 
kesenangan/ hiburan.  
48 18 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk sekedar 
menghabiskan waktu . 
105 40 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk melampiaskan emosi. 8 3 
Menonton berita lokal Celebes TV untuk memenuhi hasrat 
seksual.  
1 0.4 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.28 di atas menunjukkan bahwa dalam kategori menonton berita 
lokal Celebes TV sebagai hiburan, kategori tertinggi terdapat pada item menonton 
berita lokal Celebes TV untuk relaksasi/ bersantai sebanyak 107 orang (40%) dan 
ketegori terendah terdapat menonton berita lokal Celebes TV untuk memenuhi hasrat 
seksual sebanyak 1 orang (0,4%). 
 
6. Durasi Jam Menonton Berita Lokal Celebes TV 
Tabel 4.29 
Minat Menonton Berita Lokal Celebes TV Berdarasarkan Durasi Jam  
N : 265 
 
 
 
Durasi Jam Menonton Frekuensi Presentase (%) 
<1` Jam Sehari 175 66 
1 – 2 Jam Sehari 80 30 
3 – 4 Jam Sehari 8 3 
5– 6 Jam Sehari 2 0.8 
>6 Jam Sehari 0 0 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.29 menunjukkan bahwa durasi menonton responden dalam 
sehari tergolong rendah karena (<1 jam) sehari memiliki persentase tertinggi yaitu 
sebanyak 175 orang (66%), disusul durasi sedang (1-2 jam) sebanyak 80 orang (30%) 
dan terakhir durasi terendah (>6 jam) sebanyak 0 orang (0%). 
Berdasarkan temuan yang ditampilkan pada tabel tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa durasi menonton merupakan salah satu faktor yang menjadi 
penghambat minat seseorang menonton berita lokal, utamanya siaran berita Celebes 
TV. Sedikit banyaknya durasi yang dihabiskan seorang penikmat siaran berita lokal 
menjadi cerminan akan tinggi rendahnya keberhasilan suatu siaran, utamanya siaran 
televisi lokal yang notabene menjadikan penonton sebagai tolok ukur rating sebuah 
siaran. Kesibukan seseorang akan sesuatu, serta tidak menariknya siaran yang 
ditampilkan menjadi hal hal yang mempengaruhi rendahnya durasi yang dihabiskan 
seseorang dalam menyaksikan siaran berita lokal. 
 
 
 
 
 
 
7. Kualitas Gambar dan Suara Berita Lokal Celebes TV 
Tabel 4.30 
 Tanggapan Responden Berdasarkan Kualitas Gambar dan Suara dalam 
Menonton Berita Lokal Celebes TV 
N : 265 
Pilihan Responden Frekuensi Presntase (%) 
Sangat tidak baik 47 18 
Tidak baik 45 17 
Kurang baik 77 29 
Baik 80 30 
Sangat baik 16 6 
Sumber : Olahan Peneliti 2015 
Pada Tabel 4.30 menunjukkan bahwa kualitas gambar dan suara pada siaran 
Celebes TV di Kabupaten Takalar kurang baik, hal ini terlihat pada kategori sangat 
tidak baik, memilih 47 orang (18 %), kategori tidak baik memilih 45 orang (17 %), 
kategori kurang baik memilih 77 orang (29 %), kategori baik memilih 80 orang (30 
%), dan kategori sangat baik memilih 16 orang (6%).  Sehingga dapat di simpulkan 
bahwa kualitas gambar dan suara Celebes TV cenderung tidak baik menurut selera 
pegawai Pemkab Takalar. 
E. Pembahasan 
Mengacu pada hasil penelitian sebagaimana sudah dijelaskan di atas, dapat 
dikemukakan beberapa hal berkaitan dengan fakta yang ditemukan dalam penelitian 
ini. Pertama, ditemukan adanya minat para pegawai di lingkup Pemkab Takalar 
dalam menonton berita lokal di Celebes TV sebagaimana dapat dilihat dari tujuh (7) 
 
 
indikator berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan yang meliputi;  (1) kategori 
minat menonton berita lokal Celebes TV menunjukkan responden yang pernah 
menonton berita lokal Celebes TV sebanyak 265 orang (100%) dan penggemar berita 
lokal Celebes TV sebanyak 231 orang (87%) dan bukan penggemar berita lokal 
Celebes TV sebanyak 34 orang (13%). 
Untuk kategori menonton berita Celebes TV sebagai informasi, menunjukkan 
bahwa responden yang menonton berita lokal Celebes TV sebagai informasi kategori 
tertinggi pada item berita lokal Celebes TV untuk memuaskan rasa ingin tahu akan 
masalah–masalah daerah sebanyak 261 orang (98%) dan ketegori terendah terdapat 
pada item pengetahauan yang diperoleh dari berita lokal Celebes TV yang membuat 
rasa aman dan tenang sebanyak 130 orang (49%). 
Kategori menonton berita lokal Celebes TV sebagai identitas personal 
menunjukkan bahwa kategori tertinggi pada item penayangan berita lokal Celebes TV 
untuk meneguhkan nilai–nilai pribadi sebanyak 157 orang (59%) dan ketegori 
terendah terdapat pada item pengetahauan yang diperoleh dari berita lokal Celebes 
TV untuk mengetahui tentang diri sendiri sebanyak 89 orang (34%). 
Kategori menonton berita lokal Celebes TV sebagai integrasi dan interaksi 
sosial menunjukkan bahwa untuk pembicaraan dan berinteraksi sosial sebanyak 244 
orang (91%) dan ketegori terendah terdapat pada berita lokal Celebes TV memberi 
informasi tentang masalah masyarakat Takalar untuk menggugah rasa empati 
sebanyak 148 orang (56%). 
Sementara kategori menonton berita lokal Celebes TV sebagai hiburan 
menunjukkan bahwa kategori tertinggi pada item menonton berita lokal Celebes TV 
untuk relaksasi/ bersantai sebanyak 107 orang (40%) dan ketegori terendah terdapat 
 
 
menonton berita lokal Celebes TV untuk memenuhi hasrat seksual sebanyak 1 orang 
(0,4%).  
Untuk kategori durasi jam menonton berita lokal Celebes TV dalam sehari 
tergolong rendah karena (<1 jam) sehari memiliki persentase tertinggi yaitu sebanyak 
175 orang (66%), disusul durasi sedang (1-2 jam) sebanyak 80 orang (30%) dan 
terakhir durasi terendah (>6 jam) sebanyak 0 orang (0%). Sementara itu untuk  
kualitas gambar dan suara berita lokal Celebes TV menunjukkan bahwa kualitas 
gambar dan suara pada siaran Celebes TV di Kabupaten Takalar  kurang baik, hal ini 
terlihat dari kategori sangat tidak baik memilih 47 orang (18%), kategori tidak baik 
memilih 45 orang (17%), kategori kurang baik memilih 77 orang (29%), kategori 
baik memilih 80 orang (30%), dan kategori sangat baik memilih 16 orang (6%). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas gambar dan suara Celebes TV cenderung 
tidak baik menurut selera pegawai Pemkab Takalar.  
Temuan penelitian sebagaimana dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat para pegawai di lingkup Pemkab Takalar dalam menonton berita lokal di 
Celebes TV sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari jawaban responden berdasarkan 
variabel penelitian yang terkait dengan kategori menonton berita lokal Celebes TV 
sebagai informasi, sebagai identitas personal, sebagai integrasi dan interaksi sosial, 
dan sebagai hiburan. Selain itu, fakta penelitian para pegawai di pemkab Takalar 
menunjukkan tingkat akan minat menonton yang tinggi terhadap berita lokal Celebes 
TV yang disajikan, tetapi pada kategori lain, seperti pada kategori durasi menonton 
memang terlihat rendah. Hal ini disebabkan oleh kualitas dan gambar siaran berita 
lokal Celebes TV, ini menjadi salah satu penghambat namun tidak terlalu 
mengpengaruhi tingkat menonton berita lokal Celebes TV di karenakan siaran 
 
 
Celebes TV menjadi referensi bagi para pegawai di lingkup pemkab Takalar untuk 
mencari informasi dan acuan terkait permasalahan – masalahan apa yaang terjadi di 
kabupaten Takalar.  
Temuan penelitian di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh De 
Fleur yang dikutip oleh Asmar, ada tiga hal yang dapat dijadikan sebagai alat ukur 
untuk melihat perilaku penggunaan televisi, yaitu: 1) total waktu rata-rata yang 
digunakan untuk menonton televisi dalam sehari, 2) pilihan acara yang ditonton 
dalam sehari, dan 3) frekuensi menonton acara tertentu
74
. 
Selain itu, temuan penelitian ini senada dengan pendapat yang dikembangkan 
McQuail dengan menggunakan kategori-kategori sebagai berikut: 1) Informasi, 
meliputi,  mencari berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 
lingkungan terdekat, masyarakat dan dunia, mencari bimbingan menyangkut berbagai 
masalah praktis, pendapat dan hal-hal lain yang berkaitan dengan penentuan pilihan, 
memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum, belajar, pendidikan diri sendiri, dan 
memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 2) Identitas pribadi, 
meliputi: menemukan penunjang nilai-nilai pribadi, menemukan model perilaku, 
mengidentifikasikan diri dengan nilai-nilai lain (dalam media), dan meningkatkan 
pemahaman tentang diri sendiri. 3) Integrasi dan interaksi sosial, meliputi: 
pemerolehan pengetahuan akan keadaan orang lain; empati sosial, 
mengidentifikasikan diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa memiliki, 
menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial. Memperoleh teman selain dari 
manusia, membantu menjalankan peran sosial, dan memungkinkan seseorang untuk 
dapat menghubungi sanak-keluarga, teman dan masyarakat, 4) Hiburan, meliputi: 
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melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan,bersantai, memperoleh kenikmatan 
jiwa dan estetis, mengisi waktu, penyaluran emosi, dan membangkitkan gairah seks.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Minat para pegawai di lingkup Pemkab Takalar dalam menonton berita lokal 
di Celebes TV sangat tinggi pada kategori menonton berita lokal Celebes TV 
sebagai informasi, sebagai identitas personal, sebagai integrasi dan interaksi 
sosial, dan sebagai hiburan. Sementara untuk kategori durasi, waktu menonton 
berita lokal Celebes TV dan kualitas gambar dan suara yang disajikan cukup 
rendah  
2. Adapun yang mempengaruhi minat menonton para pegawai di Lingkup 
Pemkab Takalar terhadap siaran berita lokal Celebes TV yakni minat 
informasi, minat identitas pribadi, minat integrasi dan interaksi sosial, minat 
hiburan, durasi jam menonton dan kualitas gambar dan suara pada tayangan 
berita lokal Celebes TV  
B. Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas maka penelitian ini 
memiliki saran-saran kepada: 
1. Bagi Pemerintah Kabupaten Takalar, agar menjadikan berita lokal Celebes 
TV sebagai salah satu referensi dalam mencari informasi. 
2. Bagi Celebes TV, hendaknya meningkatkan kualitas, gambar, dan siaran  
Celebes TV agar publik dapat menjadikan Celebes TV sebagai salah satu 
pilihan yang tepat siaran yang terpercaya dan bermanfaat untuk kepentingan 
informasi dan masyarakat. 
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LAMPIRAN  - KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu/Saudara(i) 
di 
 Tempat 
Dengan Hormat  
Sehubungan dengan penelitan yang kami lakukan tentang “Minat Menonton Berita 
Lokal Celebes TV di Lingkup Pemkab Takalar”, maka kami mengharapkan 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner penelitian di bawah ini 
 
Kami sangat berterima kasih atas perhatian, bantuan, dan kerja samanya. 
  
No. Responden : 
Nama   : 
Jenis Kelamin : L / P 
Usia   : 
Jabatan  : 
No Pernyataan Ya Tidak 
        Pengantar 
1. Apakah Anda pernah menonton berita Celebes TV ?   
2. Apakah Anda penggemar berita lokal Celebes TV ?    
 Informasi    
3. Apakah Anda menonton berita lokal Celebes TV untuk mengetahui   
 
 
peristiwa yang ada di masyarakat ? 
4. 
Apakah Anda menonton berita lokal Celebes TV untuk mendapatkan 
masukan dalam berpendapat dan membuat keputusan tertentu yang 
bersifat praktis ? 
  
5. 
Apakah bertia lokal Celebes TV memuaskan rasa ingin tahu Anda 
akan masalah – masalah daerah ? 
  
6. 
Apakah acara berita lokal Celebes TV memberi Anda pembelajaran 
untuk memperbaiki diri ? 
  
7. 
Apakah pengetahuan yang anda peroleh dari berita lokal Celebes TV 
membuat Anda merasa aman dan tenang ? 
  
 Indentitas Personal   
8. 
Apakah penayangan berita lokal Celebes TV meneguhkan nilai-nilai 
pribadi Anda? 
  
9. 
Apakah dari penayangan berita lokal Celebes TV, Anda menemukan 
model-model prilaku manusia? 
  
10. 
Apakah dalam berita lokal Celebes TV Anda dapat 
mengidentifikasikan diri Anda dengan nilai-nilai lain? 
  
11. 
Apakah dengan menonton berita lokal Celebes TV Anda mengetahui 
tentang diri Anda sendiri ? 
  
 Integrasi dan Interaksi Sosial   
12. 
Apakah berita lokal Celebes TV memberi Anda informasi tentang 
masalah masyarakat Takalar sehingga Anda berempati ? 
  
13. 
Apakah dengan menonton berita lokal Celebes TV Anda memiliki 
bahan untuk pembicaraan dan berinteraksi sosial ? 
  
 
 
14. 
Apakah berita lokal Celebes TV memberi Anda gambaran tentang 
kehidupan yang nyata ? 
  
15. 
Apakah berita lokal Celebes TV membantu Anda dalam memelihara 
lingkungan sosial ? 
  
16. 
Apakah dengan menonton berita lokal Celebes TV mempererat Anda 
dalam berhubungan dengan keluarga, teman dan masyarakat ? 
  
 Hiburan    
17. 
Apakah Anda menonton berita lokal Celebes Tv untuk menghindari 
masalah ? 
  
18. 
Apakah Anda menonton berita lokal Celebes TV untuk relaksasi / 
bersantai ? 
  
19. 
Apakah Anda menonton berita lokal Celebes TV untuk mendapatkan 
kesenangan / hiburan ?  
  
20. 
Apakah Anda menonton berita lokal Celebes TV untuk sekedar 
menghabiskan waktu ? 
  
21. 
Apakah Anda menonton berita lokal Celebes TV untuk 
melampiaskan emosi ? 
  
22. 
Apakah Anda menonton berita lokal Celebes TV untuk memenuhi 
hasrat seksual ? 
  
 
23. Berapa jam anda meluangkan waktu untuk menonton berita lokal Celebes TV 
dalam sehari ? 
 a. < 1 Jam dalam sehari   
 b. 1 – 2 Jam dalam sehari  
 
 
 c. 3 – 4 Jam dalam sehari   
  d. 5 – 6 Jam dalam sehari  
 e. > 6 Jam dalam sehari   
24. Bagaimana kualitas gambar dan suara pada siaran berita lokal Celebes TV yang 
anda tonton di kabupaten Takalar ? 
 a. Sangat tidak baik   
 b. Tidak baik    
 c. Kurang baik   
 d. Baik    
 e. Sangat baik   
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